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alamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

dio

Bismillahirrahmanirrahim, puji syukur Alhamdulillah penulis ucapkan

kehadiratt Allah SWT yang telah memberi rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis

o
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at menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beserta salam penulis hadiahkan kepada
Nebi Muhammad SAW yang telah meluruskan akhlak dan akidah manusia sehingga
c

dénngan demikian manusia menjadi makhluk yang paling mulia.
Q

A
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Skripsi dengan judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Lecarning (PjBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa ditinjau dari Gaya
Belajar Siswa, merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu
persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada jurusan Pendidikan
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Selama menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari tidak sedikit hambatan,
k%)ulitan dan rintangan yang dihadapi. Namun, berkat bantuan dan motivasi serta
bfgnbingan yang tidak ternilai dari berbagai pihak, akhirnya penulis dapat
mgnyelesaikan skripsi ini. Rasa cinta yang sebesar-besarnya kepada Ayahanda

=
Mgthammad Nasir HRP dan Ibunda Rosmawati Siregar serta kakak-kakak dan adik-
<

(1]
adik dan juga seluruh keluarga besar yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang

<

tegah memberikan dukungan dan motivasi baik moril maupun materil yang terus
-

W

m@ngalir hingga saat ini yang selalu melimpahkan kasih sayang dan memberikan
-

~
se?:‘l)langat serta selalu mendoakan penulis hingga terkabullah salah satu doa mereka

<
y@-ﬂ_tu telah selesainya penulis menjajaki pendidikan S1.
Lo oY
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Pada kesempatan ini penulis juga menghantarkan dengan penuh rasa hormat

u€apan terimakasih yang mendalam kepada:
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nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] 3}e)S

1. Bapak Prof. Dr. Hairunas, M.Ag., selaku rektorat Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag., selaku Wakil
Rektorat I, Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd, selaku Wakil Rektorat II dan Prof.
Edi Irawan, S.Pt., M.Sc., Ph.D., selaku Wakil Rektorat III Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. H. Kadar, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. H. Zarkasih, M.Ag.
selaku Wakil Dekan I, Prof. Dr. Zubaidah Amir MZ. M.Pd. selaku Wakil
Dekan II, Dr. Amir Diniaty, M.Pd.kons selaku Wakil Dekan III dan seluruh
Staff Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islalm Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Suhandri, S.Si., M.Pd selaku Ketua Jurusan Pendidikan
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Bapak Ramon Muhandaz, M.Pd., selaku
Sekretaris Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Ade Irma, M.Pd selaku Penasechat Akademik (PA) yang senantiasa
memberikan arahan, motivasi dan nasihat kepada penulis dalam
menyelesaikan perkuliahan ini.

Ibu Arnida Sari, M.Pd selaku Pembimbing Skripsi yang senantiasa

memberikan arahan, motivasi dan nasihat serta memberikan bimbingan dan
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juga saran sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih
telah meluangkan waktu untuk membimbing penulis mewujudkan
semuanya, dengan penuh kesabaran dalam mengarahkan, membimbing,
dan memberi motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan yang telah sabar dan ikhlas memberikan banyak
ilmu pengetahuan kepada penulis.

Bapak Paiman Sanen, S.Ag.M.Pd selaku Kepala SMK Muhammadiyah 2
Pekanbaru yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melaksanakan
penelitian, dan Ibu Yulie Arni, S.Pd selaku guru mata pelajaran yang telah
membantu  terlaksananya penelitian serta seluruh  staff SMK
Muhammadiyah 2 Pekanbaru.

Teman-teman angkatan 20 yang tidak bisa disebutkan satu persatu.
Terimakasih selalu hadir menemani dan memberikan motivasi serta arahan

dalam menyelesaikan skripsi ini.

Akhirnya, semoga setiap bantuan yang penulis terima dari berbagai pihak akan

dapatkan balasan kebaikan berlibat ganda dari Allah SWT. Amin amin ya

Pekanbaru, Juli 2024

Rapil HRP
12010527268
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PERSEMBAHAN

19 3BH @

-Yang ‘Utama dari Segalanya-

SEgala do’a, sujud, syukur dan harap kepada Allah Subhanahu wa ta’ala. Atas naungan
rahmat, nikmat dan hidayah-Mu kepada hamba, sehingga dengan bekal ilmu
@ngetahuan yang telah dirimu anugrahkan kepada hamba dan atas izin-Mu akhirnya
_skrlps1 sederhana ini dapat terselesaikan. Sholawat dan salam teruntuk Rasulullah
Shalallahu’alaihi wa sallam panutan dari suri tauladan terbaik.

E

-Ibunda dan Ayahanda Tercinta-

Ku persembahkan sebuah karya sederhana ini untuk ibunda tercinta Rosmawati
ﬁregar dan ayahanda tercinta Muhammad Nasir HRP, yang tiada hentinya selama ini
» memberikan do’a, semangat, nasihat, kasih sayang, dan pengorbanan yang tak
Atergantikan hingga ananda selalu tegar menjalani setiap rintangan. “Ya Allah Ya
Rahman Ya Rahim, terimakasih telah Engkau hadirkan hamba kedua Orangtua yang
Ssetiap waktu ikhlas menguatkan, memberikan yang terbaik untukku, mendidikku,
membimbingku dengan baik, Ya Allah berikanlah syurga Firdaus-Mu untuk mereka

dan jauhkanlah mereka nanti dari siksaan api neraka-Mu” Aamiin... Terimakasih
Ibunda... Terimakasih Ayahanda...

NS NIN X

-Dosen Pembimbing-

Ibu Arnida Sari, M.Pd. Ananda mengucapkan terimakasih banyak, terimakasih
atas waktu serta tenaga yang selama ini untuk membaca dan mengoreksi serta
membimbing skripsi ananda demi terwujudnya skripsi yang baik. Skripsi yang
sederhana inilah sebagai perwujudan dari rasa terimakasih Ananda kepada ibu.

Terimakasih pembimbingku...

-Seluruh Dosen dan Pegawai Fakultas Tarbiyah dan Keguruan-
Ananda Persembahkan skripsi yang sederhana ini sebagai wujud rasa terima
sih kepada ibu dan bapak dosen atas segala ilmu yang telah diberikan serta telah
banyak membantu demi kelancarannya perkuliahan.

-Sahabat-Sahabat Baikku-

Terimakasih untuk semangat, canda tawa, tangis dan perjuangan yang telah
kia lewati bersama dan terimakasih untuk pengalaman dan kenangan manis yang telah
ferukir selama ini. Semoga diakhirat nanti kita tetap bisa bersama dan berkumpul di

surganya Allah, Aamiin...

ATU[) DTWIREST 33035
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= MOTTO

=

©  “Ridho Allah tergantung pada ridho orang tua dan murka Allah
= tergantung pada murka orang tua.”

= (H.R At-tirmidzi: 1899)

3

“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya.”
= (Q.S Al Bagarah: 286)

=

0p)

% “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”

5 (Q-S Al Insyirah: 6)

A

=

“Eakukan semuanya dengan pelan dan kamu akan bisa menikmati setiap
prosesnya. Gerak lambat atau cepat semua bakal sampai di titik finish”

“Tidakada yang bisa menolongmu selain dirimu sendiri”

“Yakin Usaha Sampai”

“man jadda wajada”

“Never give up!!”

viii
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§ ABSTRAK

=

Rapil, (2024) : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Based
'E’,_ Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
w Siswa Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa

3

;: Penelitian bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh

peaerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan
b%)ikir kreatif siswa ditinjau dari gaya belajar siswa. Penelitian ini merupakan
pepelitian Quasi eksprimen dengan desain penelitiannya yaitu Posttest-Only Control
Group Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu kelas X SMK Muhammadiyah 2
Pgi(anbaru. Teknik sampel yang digunakan yaitu Purposive Sampling. Kelas X PPLG
1 ¥ebagai kelas eksperimen dan X PPLG 2 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan
dath yang digunakan yaitu tes, angket, observasi, dengan instrumen pengumpulan data
ygtu berupa soal tes kemampuan berpikir kreatif, angket gaya belajar, lembar
observasi. Analisis data yang digunakan peneliti yaitu menggunakan uji anova dua
arah. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa: 1) Terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kreatif antara siswa yang mengikuti model pembelajaran PjBL
dengan siswa yang tidak. 2) Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara
siswa yang memiliki gaya belajar Visual, Auditori, dan Kinestetik. 3) Tidak terdapat
interaksi antara model pembelajaran PjBL dengan gaya belajar terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL), Kemampuan
Berpikir Kreatif, Gaya Belajar

X
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©
= ABSTRACT
Rgpil (2024): The Effect of Implementing Project Based Learning (PjBL)

Learning Model toward Students Creative Thinking Ability
Derived from Their Learning Styles

eyd

Tl?is research aimed at finding out whether there was or not an effect of implementing
Pg?lject Based Learning (PjBL) learning model toward students’ creative thinking
abdity derived from their learning styles. It was experimental research with The
Nghequivalent Posttest-Only Control Group. The samples were the tenth-grade
styglents at Vocational High School of Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Purposive
sampling technique was used in this research. The tenth-grade students of PPLG 1
cﬁss were the experiment group and the students of PPLG 2 class were the control
gfBup. Test, questionnaire, and observation were the techniques of collecting data.
TH2 instruments of collecting data were creative thinking ability test question, learning
stggle questionnaire, and observation sheet. Two-way ANOVA test was used to analyze
data. Based on data analysis results, it could be concluded that 1) there was a
difference of creative thinking ability between students taught by using PjBL learning
model and those who were not taught by using PjBL learning model; 2) there was a
difference of creative thinking ability among students owning visual, auditory, and
kinesthetic learning styles; and 3) there was no interaction between PjBL learning
model and learning styles to students creative thinking ability.

Keywords: Project Based Learning (PjBL) Learning Model, Creative Thinking
Ability, Learning Styles
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5 BAB1
o
= PENDAHULUAN
o
AE Latar Belakang
;: Matematika merupakan ilmu universal yang memiliki peran yang
=
Esangat besar dalam perkembangan di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan

g)informasi. Oleh karena itu, pelajaran matematika diberikan pada setiap jenjang

w

o pendidikan di Indonesia mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

E-Pelajaran matematika diberikan pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia
- dengan tujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerja
sama peserta didik. Sehingga dengan penguasaan tentang matematika yang
baik diharapkan akan menjadi landasan pesatnya pengembangan pengetahuan
di masa depan di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, informasi, dan bidang-

bidang lain.® Oleh karena itu, mata pelajaran matematika perlu mendapat

w0 . . . ; y
o perhatian khusus serta penanganan yang serius baik dari segi sumberdaya
o

)

=manusia maupun sarana dan prasarana pendukung pembelajaran Kondusif.
Salah satu aspek kognitif yang sangat dibutuhkan dalam proses
pembelajaran adalah berpikir kreatif. Berpikir kreatif merupakan kemampuan

seseorang untuk berimajinasi, melihat sudut pandang dari arah yang berbeda

IeAG UBI[NG JO AJISIIATU() dDTUIR]S

YN Firdausi, M Asikin, and Wuryanto, ‘Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Dgﬁljau Dari Gaya Belajar Pada Pembelajaran Model Eliciting Activities ( MEA )’, FMIPA,
Uiiyersitas Negeri Semarang, Semarang Usiyusrotin@gmail. Com, 1 (2018), pp. 239-47.

0

7]
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Ldengan kebanyakan orang, mengungkapkan kemungkinan kemungkinan baru

qe

© dan mengembangkan ide-ide yang unik serta tidak terduga.2

Melatih kemampuan berpikir kretaif dalam menyelesaikan masalah
‘mampu mengasah keseimbangan kinerja antara otak kanan dan otak kiri. Otak

kiri memiliki fungsi sebagai ‘mesin’ analisis masalah dan berpikir kreatif

NIinY!lw ed

¢pmerupakan hasil dari kinerja otak kanan dalam menyelesaikan masalah.

n

o Dengan seimbangnya fungsi otak kiri dan otak kanan siswa, maka siswa
Q

Adiharapkan mampu menyelesaikan permasalah-permasalah dengan mudabh.

Q

= Sejalan dengan itu Rahmasari mengatakan dalam hasil penelitiannya

bahwa siswa kebanyakan hanya mampu memberikan satu cara penyelesaian
dan tidak mampu memberikan jawaban yang diinginkan. Siswa juga tidak bisa
menghadirkan kebaharuan dalam menyelesaikan masalah yang artinya siswa
tidak mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya untuk
menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan.’

Berdasarkan pemaparan masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif mayoritas siswa masih dalam kategori rendah.
.Diantara faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan berpikir kreatif
siswa adalah pembelajaran yang masih terpusat pada guru dan kurangnya

latihan-latihan soal yang mampu mengasah kemampuan berpikir kreatif siswa.

JISIATU[) DTWE]S] d1e}S

§ Hal ini perlu menjadi perhatian bagi para guru untuk membantu meningkatkan

S}

= memampuan berpikir kreatif siswa. Guru dituntut untuk bisa memberikan

S uelj

: Jayanti Putri Purwaningrum, ‘Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Melalui Discovery Learning Berbasis Scientific Approach’, Refleksi Edukatika, 6.2 (2016), pp.
148-57, doi:10.24176/re.v6i2.613.

- Dewi Nuur Rahmasari, ‘Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam
Mr:uﬁyelesaikan Soal Open Ended Bangun Ruang Sisi Datar’, Osfpreprints, 2019.hlm.18.
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suasana pembelajaran yang aktif sehingga siswa bisa mengembangkan
kemampuan berpikirnya.
Kemampuan berfikir kreatif siswa masih rendah sehingga diperlukan
-sebuah solusi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, yaitu dengan menerapkan sebuah model pembelajaran. Salah satu
model yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Projrect Based
Learmng (PjBL).

Project Based Learning (PjBL) didefinisikan sebagai pembelajaran

nery eysng NN Ofjtu e3dio Ney o

secara langsung yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan kegiatan penelitian untuk mengerjakan serta menyelesaikan
sebuah Proyek pembelajaran tertentu. Salah satu keunggulan dari metode
PjBL ini adalah sangat baik dalam mengembangkan berbagai keterampilan
dasar yang harus dimiliki siswa termasuk berfikir Kreatif atau kemampuan
berkreatifitas.*

Project Based Learning (PjBL) adalah sebuah model pembelajaran
yang berfokus pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama (central) dari
'suatu disiplin, melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan
Stugas-tugas bermakna lainnya, memberikan peluang siswa bekerja secara
otonom mengkonstruk belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan

produk karya siswa bernilai, dan realistic.”
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* Ermaniatu Nyihana, Metode PjBL ( Project Based Learning) Berbasis Scientific
Aﬂoach Dalam Berfikir Kritis Dan Komunikatif Bagi Siswa., ed. by Abdul, lst edn
(Cﬁ’ AdanuAbimata, 2021).

- > Maya Nurfitriyanti, ‘Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap
Ké&Rampuan Pemecahan Masalah Matematika.’, Formatif, 2016, pp. 149-60.
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Mengetahui gaya belajar siswa, akan mempermudah guru untuk

menyediakan lingkungan yang mendukung dan mempermudah siswa

menyerap informasi secara maksimal. Ada baiknya, selain mengetahui gaya

w eidio yeH o

—belajar siswa, guru juga harus mampu mengetahui gaya belajar dirinya sendiri
=

Cagar tidak salah paham menanggapi cara belajar siswa. Setiap siswa

=

(omempunyai cara yang paling mudah untuk belajar dan untuk menyerap
c

2inf0rmasi. Tugas guru adalah memaksimalkan gaya belajar siswa yang paling
Q

?menonjol dan memperkenalkan gaya belajar lainnya agar siswa belajar secara
 maksimal. Ada tiga jenis gaya belajar yaitu: (1) gaya belajar visual; (2) gaya
belajar auditorial; dan (3) gaya belajar kinestetik. Siswa dengan gaya belajar
visual belajar melalui apa yang mereka lihat, siswa auditorial belajar melalui
apa yang mereka dengar dan siswa kinestetik belajar lewat gerak dan
sentuhan.®

Sesuai dengan Penelitian yang telah dilakukan oleh I Made Wirasana

Jagantara, dkk, bahwa Hasil penelitian yang mereka lakukan menunjukkan

bahwa terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan

dTwe[sS| 3jels

antara kelompok siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditori, dan

un

kinestetik. Secara deskriptif menunjukkan, bahwa antara kelompok siswa yang
memiliki gaya belajar visual, auditori, gaya belajar kinestetik dengan nilai
F=7,512 dan sig.=0,001 (p < 0,005). Peningkatan hasil belajar siswa kelompok
siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik lebih tinggi dibandingkan dengan

kelompok siswa yang memiliki gaya belajar visual dan auditori. Hasil statistik

1efg uejng jo A31s1aa

~ ® Febi Dwi Widayanti, ‘Pentingnya Mengetahui Gaya Belajar Siswa Dalam Kegiatan
Pembelajaran Di Kelas’, Erudio Journal of Educational Innovation, 2.1 (2013),
dd#=10.18551/erudio.2-1.2.
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©

gdeskiptif menunjukkan rata-rata peningkatan nilai gain skort hasil belajar pada
o
O siswa kelompok gaya belajar kinestetik sebesar 0,78, hasil belajar siswa

kelompok gaya belajar auditori sebesar 0,74, dan hasil belajarsiswa kelompok
-visual sebesar 0,67.
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh

sng NIN Y!lw eld

=Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap
©

Z:!Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Ditinjau dari Gaya Belajar siswa.”
©
c

B. Definisi Istilah
Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan serta untuk
menghindari masalah dalam memahami judul, maka peneliti merasa perlu
untuk menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut.
1. Model Pembelajaran Project based Learning
Project Based Learning (PjBL) didefinisikan sebagai pembelajaran
secara langsung yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan kegiatan penelitian untuk mengerjakan serta menyelesaikan
sebuah Proyek pembelajaran tertentu. Salah satu keunggulan dari metode
PjBL ini adalah sangat baik dalam mengembangkan berbagai keterampilan
dasar yang harus dimiliki siswa termasuk berfikir Kreatif atau kemampuan

berkreatifitas.

Ag uelng jo AJISIdATU) dDTWR][S] 3)LlS

71 Wirasana Made Jagantara, Putu Budi Adnyana, dan Ni Putu Widiyanti, “Pengaruh
Madel Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) Terhadap Hasil Belajar Biologi
Dgﬁqjau Dari Gaya Belajar Siswa SMA,” e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan
Gﬁesha Program Studi IPA, 4.1 (2014),hlm.1-13.
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©
gZ. Kemampuam Berfikir Kreatif
o
o Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan siswa dalam
=
©  memahami masalah serta dapat menemukan penyelesaian dengan strategi
=
—  atau metode yang bervariasi (divergen)s.
=
C3. Gaya Belajar Siswa.
=
w Gaya belajar adalah kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap
c
2 pengetahuan dan bagaimana informasi atau pengetahuan yang diperoleh
Q
A diatur dan diproses.
Q
c

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah.

b. Model atau strategi yang digunakan dalam pembelajaran belum dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dan hasil belajar
siswa.

c. Siswa kurang berpartisipasi dalam menyampaikan ide dalam kegiatan
pembelajaran.

2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya,
maka penelitian ini dibatasi pada masalah yang akan diteliti yaitu

pengaruh penerapan model pembelajaran Project based learning (PjBL)

JjileAg uelng jo AJISIdATU() dDTWR][S] 3)€l1S

¢ Tatag Yuli Eko Siswono, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Mg@talui Pengajuan Masalah,” Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains, 2.1 (2019), hlm.1-15.
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7
©
§ terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa ditinjau dari Gaya belajar
; Siswa pada Materi Peluang di sekolah SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru.
E.- 3. Rumusan Masalah
i Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,
g dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu:
i a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang
| o=
:;;— belajar menggunakan model pembelajaran Project based learning
§ dengan menggunakan pembelajaran konvensional di  SMK
- Muhammadiyah 2 Pekanbaru?

b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara siswa
yang memiliki gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik di SMK
Muhammadiyah 2 Pekanbaru?

c. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Project based
learning dengan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif

g siswa di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru?
DETujuan Dan Manfaat Penelitian

Jruie

‘1. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan
dicapai dari penelitian ini adalah:
a. Untuk Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan berpikir
kreatif siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Project
based learning dengan menggunakan pembelajaran konvensional di

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru.

nery wisey JrreAg uejyng yo AJIsIaArun
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b. Untuk Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan berpikir

kreatif antara siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditori, dan
kinestetik di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru.

Untuk Mengetahui ada atau tidaknya interaksi antara model
pembelajaran Project based learning dengan gaya belajar terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa di SMK Muhammadiyah 2

Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian

nelry eysns Nin Y!lw eydio yeHq @

Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat, antara lain sebagai
berikut:

a. Manfaat teoritis
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Secara umum penelitian ini diharapkan secara teoritis
memberikan sumbangan dalam pembelajaran matematika. Khususnya
pada kemampuan berpikir Kreatif siswa melalui model pembelajaran
Project based learning (PjBL).

Manfaat Praktis

1) Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan.

2) Bagi guru, sebagai sumber informasi serta alternative model
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kreatif

siswa.



sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan di UIN
berpikir Kreatif dalam belajar matematika dan mampu memberikan

sifat positif terhadap mata pelajaran matematika.

3) Bagi peneliti, sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan
Sultan Syarif Kasim Riau.

4) Bagi siswa, sebagai masukan untuk meningkatkan kemampuan

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l.., h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1.

BAB II

KAJIAN TEORI

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Pendapat mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
matematika bervariasi. Effendi menyatakan bahwa kreativitas, atau
berpikir Kreatif, adalah kemampuan untuk menafsirkan data atau
informasi yang ada dan menemukan beragam solusi terhadap suatu
masalah. Fokusnya adalah pada jumlah, relevansi, dan variasi jawaban.
Secara operasional, kreativitas dapat didefinisikan sebagai kemampuan
untuk menunjukkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan orisinalitas
dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengembangkan gagasan secara
detail.”

Pendapat serupa diungkapkan oleh Maulana, yang menjelaskan
bahwa berpikir adalah aktivitas mental manusia yang berfokus pada
pencapaian tujuan. Berpikir kreatif, di sisi lain, merupakan kegiatan
mental untuk merumuskan gagasan dan mengembangkan ide baru dengan
lancar dan fleksibel. Berpikir kreatif bersifat orisinal dan reflektif,
menghasilkan ~ hasil ~yang kompleks. Kegiatannya melibatkan

penggabungan ide, penciptaan ide baru, serta penilaian efektivitasnya.

—

nery wisey J
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° Mukhlison Effendi, ‘Integrasi Pembelajaran Active Learning Dan Internet-Based

ning Dalam Meningkatkan Keaktifan Dan Kreativitas Belajar’, 7 (2013).
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Kemampuan berpikir kreatif sering mencakup kemampuan untuk
menghasilkan kesimpulan yang mengarah pada hasil yang inovatif.'°

Sejalan dengan itu Viona, dkk. Juga mengatakan bahwa berfikir
kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan gagasan maupun karya
nyata yang baru yang dilakukan oleh seseorang, yang nantinya akan
membuahkan hasil dari berpikir kreatif berupa suatu karya yang relatif
berbeda dengan yang sebelumnya telah ada.™

Amelia, dkk. menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

adalah hasil dari perpaduan antara berpikir logis dan berpikir divergen
yang sesuai dengan intuisi dalam kesadaran. Berpikir kreatif melibatkan
penggunaan logika dan intuisi secara simultan. Ini mencakup penyatuan
berpikir logis dan berpikir divergen untuk menghasilkan ide atau inovasi
baru. Hasil baru ini merupakan salah satu implikasi dari berpikir kreatif
dalam konteks matematika.*?

Anwar menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan
seseorang untuk mengidentifikasi berbagai solusi terhadap masalah
dengan menciptakan sesuatu yang baru. Ini dapat berupa ide-ide baru atau

karya nyata yang dapat berdiri sendiri atau digabungkan dengan elemen

S ;+ AJISIdATU() dDTWR][S] 3)Ll1S

0 Indriany A Kadir et al., “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Pada
Materi Segitiga,” Jambura Journal of Mathematics Education, 3.2 (2022),hlm.128-38
<htutps //doi.org/10.34312/jmathedu.v3i2.16388>.

' Vicka Okta Viona, Iwan Junaedi, dan Adi Satrio Ardiansyah, “Telaah Model Challenge
Baged Learning Terintegrasi STEAM berbantuan Sevima Edlink terhadap Kemampuan Berpikir
Kleatlf ” PRISMA Prosiding Seminar Nasional Matematika, 2022,hlm. 557-65.

Z Risma Amelia, Usman Aripin, and Nurul Hidayani, ‘Analisis Kemampuan Berpikir

Kmtlf Matematik Siswa Smp Pada Materi Segitiga Dan Segiempat’, JPMI (Jurnal Pembelajaran
M?ematzka Inovatif), 1.6 (2018), p. 1143, doi:10.22460/jpmi.v1i6.p1143-1154.
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yang sudah ada, untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan
produktivitas.l3

Berdasarkan beberepa pendapat mengenai Berpikir Kreatif diatas
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa Kemampuan Berpikir Kreatif
merupakan suatu kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki oleh
siswa karena merupakan kemampuan dasar yang dapat melahirkan Produk
yang baru ataupun jawaban yang lain dari yang sudah ada, serta
kemampuan siswa dalam membuat gagasan-gagasan ataupun karya-karya
yang baru.
Karakteristik Berpikir Kreatif
Adapun karakteristik berpikir kreatif yaitu:
a. Keterampilan berpikir lancar (Fluency)

Keterampilan berpikir lancar didefinisikan sebagai kemampuan
mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian
masalah/pertanyaan, memberikan banyak cara/saran untuk melakukan
berbagai hal, dan selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. Perilaku
siswa yang digambarkan yaitu mengajukan banyak pertanyaan,
menjawab dengan sejumlah jawaban jika ada pertanyaan, mempunyai
banyak gagasan mengenai suatu masalah, lancar mengungkapkan
gagasan-gagasannya, bekerja lebih cepat dan melakukan banyak dari
pada anak-anak lain, dan dapat dengan cepat melihat kesalahan/

kekurangan pada suatu aspek / situasi.

JjileAg uelng jo AJISIdATU() dDTWR][S] 3)€l1S
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Pémbelajaran Di MTsN 3 Pasaman Barat’, IRJE : Jurnal Ilmu Pendidikan, 3.1 (2023), pp. 789-98.
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Kemampuan berpikir kreatif keluwesan (Fleksibility)

Kemampuan berpikir lentur didefinisikan sebagai kemampuan
menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi,
dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda,
dan mampu mengubah cara pendekatan/cara pemikiran. Perilaku siswa
yang digambarkan yaitu memberikan anekan ragam penggunaan yang
tidak lazim terhadap suatu gambar, cerita/ masalah, menerapkan suatu
konsep/asas dengan cara yang berbeda-beda, memberi pertimbangan
terhadap situasi, yang berbeda dari yang diberikan oleh orang lain,
dalam membahas/ mendiskusikan suatu situasi selalu mempunyai
posisi yang berbeda-beda untuk menyelesaikannya, menggolongkan
hal-hal menurut pembagian (kategori) yang berbeda-beda, dan mampu
mengubah arah berpikir secara spontan.

Keterampilan berpikir keaslian (Originality)

Keterampilan  berpikir  keaslian  didefinisikan  sebagai
kemampuan melahirkan ungkapan yang baru dan unik, memikirkan
cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri, dan mampu
membuat kombinasikombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian
dan unsur-unsur. Perilaku siswa yang digambarkan yaitu melahirkan
masalah-masalah atau hal-hal yang tidak pernah terpikirkan oleh orang
lain, mempertanyakan cara-cara yang lama dan berusaha memikirkan
cara-cara baru, memiliki a-simetri dalam menggambarkan atau

mmbuat desain, memiliki cara berpikir yang lain dari yang lain,
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mencari pendektan yang baru dari yang stereotrip,setelah membaca
atau mendengar gagasan-gagasan, bekerja untuk menemukan
penyelesaianyang baru, dan lebih senang bersintesis dari pada
mengendali sesuatu.
Keterampilan Memperinci (Elaboration)

Keterampilan memprinci didefinisikan sebagai kemampuan
memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk, serta

menambahkan atau meperinci detail-detail dari suatu obyek.

3. Indikator Berpikir Kreatif

Tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa bisa diukur melalui

indikatornya. Indikator kemampuan berpikir kreatif dari Putri menurut

Torrance diantaranya:14

a.

b.

Kelancaran (fluency), yaitu mempunyai ide atau gagasan.

Keluwesan (flexibility), yaitu mempunyai ide atau gagasan yang
beragam.

Keaslian (originality), yaitu mempunyai ide atau gagasan baru untuk
menyelesaikan persoalan.

Elaborasi (elaboration), yaitu mampu mengembangkan ide atau
gagasan untuk menyelesaikan masalah secara rinci.

Sejalan dengan itu Haris juga mengemukakan bebrapa indikator untuk

mengukur kemampuan berpikir Kreatif siswa yaitu ingin tahu, mencari

masalah, menikmati tantangan, optimis, mampu membedakan penilaian,

1e£g uej[ng Jo AJISIIATU() dTWR]S] 3}e)S

 Luthfi Aulia Nur Afita Putri, Hafiziani Eka, Idat Muqodas, Mukhamad Ady Wahyudy,

ARE Abdulloh, Ayu Shandra Sasqia, Kemampuan Kemampuan Matematis Dan Pengembangan
Ingtumennya (UPI Sumedang Press, 2020).
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nyaman dengan imajinasi, melihat masalah sebagai hal menarik, tidak
mudah menyerah.15

Dalam penelitian ini, Indikator kemampuan berpikir kreatif yang
digunakan adalah kelancaran, keluwesan, keaslian dan keterincian.

Adapun aspek-aspek tersebut disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel I1.1
Aspek-aspek kemampuan berpikir kreatif
No Aspek Indikator
Fluency Dapat memberikan banyak jawaban

DN | —

Fleksibility | Menggunakan  beragam  strategi  dalam
penyelesaian masalah.

3 Originality | Menggunakan strategi yang bersifat baru, unik,
atau tidak biasa untuk menyelesaikan masalah.
Kemampuan menjelaskan secara teperinci,
4 Elaboration | runtut, terhadap prosedur matematis, jawaban,
atau situasi matematis tertentu.

B. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

1. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Menurut Nyihana, Project Based Learning (PjBL) didefinisikan
sebagai pembelajaran secara langsung yang melibatkan siswa dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan kegiatan penelitian untuk
mengerjakan serta menyelesaikan sebuah Proyek pembelajaran tertentu.
Salah satu keunggulan dari metode PjBL ini adalah sangat baik dalam
mengembangkan berbagai keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa

termasuk berfikir Kreatif atau kemampuan berkreatifitas.™®

1e£g uej[ng Jo AJISIIATU() dTWR]S] 3}e)S

1> Suparji Nurlaela, Luthfiyah, Euis Ismayati, Muchclas Samani, Strategi Belajar Berpikir

Kreatif, 2019.
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Isrok’atun dan Rosmala juga mendefinisikan bahwa Project Based
Learning (PjBL) merupakan suatu model pembelajaran aktif yang
berorientasi pada suatu Project. Mereka mengatakan jika di dalam dunia
kerja istilah Project itu terkait dengan rencana suatu pekerjaan dengan
suatu sasaran tertentu hingga akhirnya menghasilkan sebuah karya. Dan di
dalam dunia Pendidikan terutama pembelajaran menggunakan Project
sebagai desain pembelajaran untuk mengkontruksi materi pembelajaran,
dimana pembelajaran dilakukan dengan penugasan proyek yang harus di
selesaikan siswa sehingga menghasilkan produk hasil kegiatan belajar.17

Sejalan dengan itu Mahtumi, dkk, juga mendefinisikan bahwa,
Project Based Learning (PjBL) Merupakan suatu metode pembelajaran
inovatif yang berpusat pada peserta didik (Student centered) dan guru
sebagai motivator dan fasilitaror, dimana peserta didik berkesempatan
untuk bekerja secara otonom dalam mengkonstruksi belajarnya. e

Setiawan, dkk, juga mendefinisakan bahwa Project Based
Learning PjBL) merupakan proses pembelajaran dimana secara langsung
melibatkan siswa dalam melakukan eksprimen untuk memecahkan
berbagai macam permasalahan, sehingga menghasilkan suatu proyek atau

produk.19

uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR]S] 3}e)S

7 Isrok’atun and Amelia Rosmala, Model - Model Pembelajaran Matematika, ed. by

Bypga Sari Fatmawati, 2nd edn (Bumi Aksara, 2019).
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'® Tbnu Mahtumi, Ine Rahayu Purnama Ningsih, and Tedi Purbangkara, Pembelajaran

Béibasis Proyek ( Project Based Learning), 1st edn (Uwais Inspirasi Indonesia, 2022).
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% Edi Setiawan and others, Model-Model Pembelajaran Dalam Pendidikan Jasmani, 1st

ed®(ALFABETA,Cv., 2020).
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Berdasarkan beberepa pendapat di atas Dapat disimpulkan bahwa
Project Based Learning (PjBL) merupakan suatu model pembelajaran
yang dominan melibatkan siswanya dalam melakukan atau membuat suatu
proyek. Dimana Guru berperan sebagai Motivator, dan siswanya berperan
sebagai otonom dalam menjalankan proyek atau tugas yang ingin di
lakukan.

Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Kemdikbud (2013) menjelaskan bahwa Project Based Learning

(PjBL) memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Siswa membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja.

b. Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada siswa.

c. Siswa mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan
atau tantangan yang diajukan

d. Peserta didik secara kolaboratif bertangung jawab untuk mengakses
dan mengelola informasi untuk memecahkan permasalahan.

e. Proses evaluasi dijalankan secara kontiniu.

f. Siswa secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah
dijalankan.

g. Produk akhir aktifitas belajjar akan dievaluasi secara kualitatif.

h. Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan

perubahan.20
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©
53. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Project Based Learning
o
o (PBL)
=
o Pada pembelajaran dengan model berbasis proyek ini memiliki
=3
—  tahapan-tahapan pembelajarannya sendiri, secara umum ada tiga tahapan
=
C  dalam pembelajaran berbasis proyek yai‘[u:21
=
[p) Tabel I1.2
> Tahapan Project Based Learning
=L
; Fase Deskripsi
= Perencanaan | Kegiataan perencanaan meliputi: identifikasi masalah
2 Proyek nyata, menenmukan alternatif dan merumuskan strategi
penyelesaian masalah serta melakukan perencanaan.
Pelaksanaan | Tahap pelaksanaan meliputi pembimbingan siswa
Proyek dalam peneyelesaian tugas, melakukan pengujian
produk (evaluasi), dan representasi antar kelompok.
Evaluasi Tahapan evaluasi meliputi penilaian proses dan produk
Proyek yang meliputi kemajuan belajar proyek, proses aktual
dari penyelesaian masalah, kemajuan kinerja tim dan
individual, buku catatan dan catatan penelitian, kontrak
belajar, penggunaan komputer dan refleksi. Sedangkan
penilaian produk seperti dalam hal: hasil kerja dan
preseentasi, tugas-tugas nontulis, dan laporan proyek.

berikut:??

Sedangkan Langkah-langkah model pembelajaran berbasis proyek

menurut Widyanti dalam Fahrurrozi dan Sukrul Hamdi ialah sebagai

1) Penentuan pertanyaan mendasar (Start With the Essensial Question)
Pertanyaan dengan dimulai pertanyaan yang dapat memberi

penugasan kepada siswa dalam melakukan suatu aktivitas. Topik

Ad uejng jo A}1SIdATU) dDTWR][S] 3)€1S
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J

2! Karunia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Metetamitka (Refika Aditama, 2018).
22 Syukrul Hamdi

Fahrurrozi, Metode Pembelajaran Matemayika (Universitas

Héafhzanwadi Press, 2017).him.80-81
Y

S

e

nery w




‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

Jaguins ueingsAusw uep ueywniuesusw edue) 1 siny eAJey ynines neje ueibeqgss dipnbusw Buesenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] 3}e)S

2)

3)

4)

19

penugasannya harus relevan dengan kehidupan siswa dan dimulai
dengan investigasi mendalam.
Mendesain perencanaan proyek (Design a Plan for the Project)
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara siswa dan guru.
Di dalam perencanaan ini berisi aturan main, pemilihan aktivitas yang
dapat membantu dalam menjawab pertanyaan mendasar sebelumya,
dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, serta
mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu
penyelesaian proyek.
Menyusun jadwal (Create a Schedule)
Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas
dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain:
a) membuat timeline (alokasi waktu) untuk menyelesaikan proyek.
b) membuat deadline (batas waktu akhir) penyelesaian proyek.
c) membawa peserta didik agar merencanakan cara yang baru.
d) membimbing peserta didik ketika mereka membuat cara yang
tidak berhubungan dengan proyek.
Memonitor peserta didik dan kemampuan proyek (Monitor the
Students and the Progress of the Project)
Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap
aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan

dengan cara menfasilitasi siswa pada setiap proses. Agar
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mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah rubrik yang dapat
merekam keseluruhan aktivitas yang penting.
Menguji hasil (4sses the Outcome)

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur
ketercapaian standar, mengevaluasi kemajuan masing- masing siswa,
memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai
siswa, membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran
berikutnya.

Mengevaluasi pengalaman (Evaluate the Experience)

Pada akhir pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses
refleksi dilakukan baik secara individu maupun kelompok.

Jadi, dari berbagai pendapat yang telah dikemukan tentang sintaks
model pembelajaran, langkah pembelajaran project based learning
yang digunakan oleh peneliti adalah mengidentifikasi masalah yang
akan dipecahkan, merencanakan proyek, menyusun jadwal,
memonitor siswa dalam pengerjaan proyek, menguji hasil dan
mengevaluasi aktivitas yang telah dilakukan. Alasan peneliti
menggunakan langkah pembelajaran tersebut dikarenakan langkah
pembelajarannya lebih kompleks dan langkah-langkah
pembelajarannya lebih detail dibandingkan dari langkah pembelajaran

sebelumnya.
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4. Kelebihan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Keunggulan dari Metode PjBL menurut kemendikbud (2013) lebih

memerinci keunggulan model ini yaitu:

a.

Meningkatkan motivasi belajar siswa untuk belajar, mendorong
kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting dan mereka
perlu untuk dihargai.

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan
Problem-Problem yang kompleks.

Meningkatkan kolabolasi.

Mendorong siswa untuk mengembangkan dan mempraktikkan
keterampilan komunikasi.

Meningkatkan siswa dalam mengelola sumber.

Memberikan pengalaman pada siswa pembelajaran dan praktik dalam
mengorganisasikan proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-
sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.
Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara
kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dengan dunia nyata.
Melibatkan para siswa untuk belajar mengambil informasi dan
menunjukkan  pengetahuan  yang  dimiliki, kemudian  di

implementasikan dengan dunia nyata.23
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J. Membuat dunia atau suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga

. . . . 24
siswa mampu menikmati proses pembelajaran®".

5. Kekurangan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Selain memiliki kelebihan Project Based Learning (PjBL) juga
memiliki kekurangan, berikut adalah kekurangannya:
a. Memerlukan banyak biaya.
b. Memerlukan banyak media dan sumber belajar.
Cc. Memerlukan guru dan siswa yang sama-sama siap belajar dan
berkembang.
d. Ada kekhawatiran siswa hanya akan menguasai satu topik tertentu

yang dikerjakannya.

C. Gaya Belajar Siswa
1. Pengertian Gaya Belajar Siswa

Risnawati mendefinisikan bahwa Gaya Belajar adalah suatu
pendekatan yang digunakan sesorang untuk mempermudah dirinya untuk
memahami apa yang sedang di pelajari dan mengingat Kembali apa yang
sudah dipelajari dengan perasaan yang bahagia tanpa ada tekanan.”

Sejalan dengan itu Ahmad juga berpendapat bahwa Gaya Belajar
merupakan cara yang cenderung dipilih atau dilakukan seseorang dalam
melakukan kegiatan berfikir, menyerap informasi, memproses atau

mengolah dan memahami suatu informasi serta mengingatnya dalam

memori sebagai perolehan informasi dari pengetahuan, keterampilan, atau

neny m;se%} Jirefg uejng yo js1aAru) d1we[sy ajeis

** Ermaniatu Nyihana. hlm. 51-52.
% Risnawati, Keterampilan Belajar Matematika, 1st edn (Aswaja Pressindo, 2013). hlm
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sikap-sikap dalam memproses informasi tersebut melalui belajar atau
pengalatman.26

Suci, dkk. Menjelaskan bahwa Setiap manusia yang lahir ke dunia
ini selalu berbeda satu sama lainnya. Baik bentuk fisik, tingkah laku, sifat,
maupun berbagai kebiasaan lainnya. Tidak ada satupun manusia yang
memiliki bentuk fisik, tingkah laku dan sifat yang sama walaupun kembar
sekalipun. Suatu hal yang perlu kita ketahui bersama adalah bahwa setiap
manusia memiliki cara menyerap dan mengolah informasi yang
diterimanya dengan cara yang berbeda satu sama lainnya. Ini sangat
tergantung pada gaya belaj alrnya.27

Dari beberapa definisi Gaya belajar di atas dapat disimpulkan
bahwa Gaya belajar itu merupakan cara seseorang dalam menyerap
informasi Ketika pembelajaran dalam konteks apapun yang sedang
berlangsung, baik itu belajar dikelas, maupun diluar kelas. Baik itu secara
sadar maupun tidak sadar.
Faktor yang memengaruhi Gaya belajar siswa

Gaya belajar setiap orang merupakan kombinasi dari semua gaya
belajar berikut ini:
a. Lingkungan : Suara, Cahaya, temperature, dan kebiasaan belajar.
b. Emosi : Motivasi, keuletan, tanggung jawab, dan struktur.

c. Sosiologi : Sendiri, berpasangan, kelompok, tim, dan dewasa.

Agluelng jo A31s19ATU) dDTWR][S] 3)€I1S

%® Ahmad, Gaya Belajar Matematika Siswa SMP, ed. by Tim Cakra, 1st edn (Penerbit

Cékra, 2020).hlm 17.
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?’ 1 Gede Sedana Suci and others, Transformasi Digital Dan Gaya Belajar, 1st edn

(CX Pena Persada, 2020), 1.hlm.7-8.
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: Global/analitik, otak kiri-kanan, dan implusif /

reflektif.?®

Jenis-Jenis Gaya Belajar

Gaya belajar terdiri dari tiga jenis, yaitu gaya belajar visual, gaya

belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik:

1. Gaya Belajar Visual

Rusman dalam bukunya menjelaskan bahwa gaya belajar visual
merupakan gaya belajar di mana gagasan, konsep, data, dan informasi
yang diperoleh dikemas dalam bentuk gambar dan teknik.?

Sejalan dengan itu Suci, dkk. juka menjelaskan bahwa siswa
yang memiliki gaya belajar visual lebih mudah mengigat apa yang
dilihat, seperti bahasa tubuh, ekspresi wajah, buku bergambar atau
video, sehingga mereka dapat memahami dengan baik mengenai tata
letak, bentuk, serta warna.>

Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa gaya
belajar visual adalah suatu cara yang dilakukan individu agar lebih
mudah menerima informasi dengan gambaran visual berupa seperti
gambar, video, ekspresi, bahasa tubuh, dan sebagainya.

Gaya belajar Auditorial
Susilo dalam Risnawati menjelaskan bahwa gaya belajar

auditorial adalah gaya gelajar yang mengandalkan pendengaran untuk

h

—_
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28 Ahmad.hlm 18.
2 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, 2015),

% Suci and others, 1.
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memahami dan mengingat informasi.®" Selain dari itu Suci, dkk. Juga
menyatakan bahwa gaya belajar auditorial adalah gaya belajar yang
mengandalkan indera pendengar guna memahami dan mengingat
karakteristik, model belajar ini menjadikan pendengaran sebagai alat
utama menyerap informasi atau pengetahuan.32

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa gaya
belajar auditorial adalah cara individu menyerap dan mengingat
informasi melalui pendengaran, berupa rekaman, radio, penjelasan
guru, dan sebagainya.
Gaya Belajar Kinestetik

De Porter dan Hernacki dalam Suci, dkk. menyebutkan bahwa
orang yang bergaya belajar kinestetik dapat berpikir lebih baik ketika
bergerak atau berjalan, lebih menggerakkan anggota tubuh ketika
bicara dan merasa sulit untuk diam. Sejalan dengan itu Suparman
dalam Ahmad juga mengemukakan bahwa gaya belajar kinestetik
disebut juga gaya belajar gerak, yang berarti siswa dengan gaya belajar
kinestetik menyukai pembelajaran yang memanfaatkan gerakan tubuh

dalam proses untuk memahami sesuatu.

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e
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%! Risnawati.
%2 Suci and others, 1.
%% Ahmad, Gaya Belajar Matematika Siswa SMP, hlm.23.
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Indikator Gaya Belajar

Indikator untuk setiap gaya belajar berbeda-beda tergantung pada gaya
belajar peserta didik. Adapun indicator dari masing-masing gaya belajar
yaitu:
1) Indikator Gaya Belajar Visual

e) Belajar bersama makna visual individu lebih mudah dipahami

dengan pelajar melihat bahasa tubuh/ekspreesi wajah pengajar,
membaca dan menulis.

f) Pemahaman baik dari segi letak, bentuk, jumlah, dan warna.

g) Rapi dan teratur.

h) Tidak tergantung dengan terminasi.

1) Sulit menerima instruksi verbal.
2) Indikator Gaya Belajar Auditori

a) Belajar dengan cara mendengarkan.

b) Baik dalam aktivitas verbal.

c) Peka terhadap music.

d) Mudah teralihkan oleh perhatian.

e) Lemah dalam aktivitas visual.
3) Indikator Gaya Belajar Kinestetik

a) Pelajar dengan aktivitas fisik.

b) Peka terhadap ekspresi dan Bahasa tubuh.

c) Berorientasi fisik dan banyak bergerak.

d) Suka mencoba dan tidak rapi.

e) Lemah dalam akrivitas verbal.
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- Pembelajaran Konvensional
Konsep dari pembelajaran konvensional adalah proses belajar
mengajar yang dilakukan dengan mengandalkan metode ceramah atau dengan
kata lain pembelajaran masih berpusat pada guru bukan pada siswa.>
Pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang biasa
diterapkan oleh guru-guru yang pada umumnya terdiri dari metode ceramah,
5

tanya jawab dan pemberian tugas.3

Belajar secara konvensional adalah bentuk kegiatan belajar dimana

Nely exsng N[ﬂ Nilw eydio eY @

terjadi interaksi lansung antara guru, siswa, dan bahan belajar dalam suatu
lingkungan sekolah. Dalam hal belajar konvensional ini, aspek ruang dan
waktu menjadi amat penting sebab terjadinya interaksi dalam bentuk tatap
muka tersebut selalu berada dalam ruang dan waktu tertentu secara
bersamaan.*

Langkah-langkah pembelajaran konvensional secara umum adalah
guru memberikan apersepsi dilanjutkan dengan menerangkan bahan ajar

secara verbal dilanjutkan dengan memberikan contoh-contoh, guru membuka

* sesi tanya jawab dan dilanjutkan dengan pemberian tugas, guru melanjutkan

SI9AIU() dDTWR[S] 3)el1§

e % Agusta Kurniati, Fransiska Fransiska, and Anjella Wika Sari, ‘Analisis Gaya Belajar
S&Q:Wa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Manis
akecamatan Sepauk Tahun Pelajaran 2018/2019°, JURNAL PENDIDIKAN DASAR

%KHASA Jurnal  Penelitian  Pendidikan ~ Dasar, 5.1 (2019), pp. 87-103,
dq::lO 31932/]pdp v5il.362.

sy ® Alim Peranginangin, Hotrisman Barus, and Rafeli Gulo, ‘Perbedaan Hasil Belajar
Sigzva Yang Di Ajar Dengan Model Pembelajaran Elaborasi Dengan Model Pembelajaran
Kepvensional’, Jurnal Penelitian Fisikawan, 3.1 (2020), pp- 43-50
<‘http //Jurnal darmaagung.ac.id/index.php/jurnalpenelitianfisikawan/article/view/452/436>.

l-g ® Hanifah Ekawati, ‘Perbedaan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-
Pate-Share Dan Pembelajaran Konvensional Pada Kelas VII SMP Negeri 10 Samarinda’, Jurnal
Pé&Atlas Mahakam, 1.1 (2016), pp. 54-64.
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©

§ dengan mengkonfirmasi tugas yang dikerjakan siswa dan guru menyimpulkan
o
© inti pelajaran.

Jadi, dapat dijelaskan bahwa pembelajaran konvensional adalah

- pembelajaran yang dilakukan dengan memakai metode ceramah, tanya jawab,

yijtw eyd

C dan pemberian tugas dan guru sebagai pusat utama pembelajaran dimana

N

¢ terjadi interaksi lansung antara guru, siswa, dan bahan ajar dalam lingkungan
c

ﬁ sekolah.
[

E§Kaitan Kemampuan Berpikir Kreatif, Model Project Based Learning
- (PjBL), dan Gaya Belajar Siswa.

Project based learning merupakan pembelajaran yang dilakukan
dengan membuat berbagai proyek dimana siswa yang menjadi pusat dalam
pembelajaran sedangkan guru hanya sebagai pengamat dan penilai dalam
proses pembelajaran. Dimana di dalam proses pembelajaran tersebut siswa
merancang, membuat, dan melaksanakan proyek secara kelompok atau idividu
dimana nanti pada akhirnya siswa dapat menghasilkan solusi dari

permasalahan yang ada dengan menghasilkan sebuah produk.

Model pembelajaran project based learning merupakan salah satu cara

[u() dJIWe[s| 3jeis

.untuk meningkatkan kemampuan Berpikir Kreatif siswa dalam suatu masalah
ke dalam bentuk lainnya yang bisa berupa bentuk proyek, gambar, kata-kata
atau lainnya.

Selain itu gaya belajar juga mempengaruhi kemampuan Berpikir
Kreatif siswa dimana siswa yang mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda

memerlukan suatu pembelajaran yang bisa membantu siswa yang gaya

nery wisey Jredg uejng jo £31s1aA
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gbelajamya berbeda-beda tersebut dapat memahami pembelajaran sehingga

=

© dapat meningkatkan kemampuan Berpikir Kreatif siswa.

1d

Fo Penelitian Relevan

nNely exsns NI AHw

1.

Dalam hal ini, peneliti menemukan beberapa karya ilmiyah yang

dianggap relevan dengan penelitianyang peneliti lakukan, beberapa karya

ilmiah tersebut akan dipaparkan sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahayuningsih, dkk. Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika, STKIP Andi Matappa pada tahun
2022 yang bertujuan untuk melihat Pengaruh Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) terhadap kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan
Affective Matematics Engagement. Penelitian tersebut memperoleh hasil
bahwa (1) Terdapat pengaruh penerapan PjBL terhadap Affective
Mathematics Engagement (AME) siswa. Hal tersebut diketahui dari nilai
rata-rata Affective Mathematics Engagement (AME) siswa dimana pada
kelas yang diterapkan PjBL berada pada kategori baik sedangkan pada
kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional berada pada kategori
cukup. (2) Terdapat pengaruh penerapan PjBL terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa. Hal tersebut diketahui dari selisih nilai

rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu sebesar 4,903%,

Ad uejng jo A}ISIdATU() dDTWR][S] 3)€1S

3 Sri Rahayuningsih, Nur Asrawati, dan Rahmat Kamaruddin, “Pengaruh Pembelajaran

Pjgl Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Dan Affective Mathematics Engagement,”
Aksioma:  Jurnal Program  Studi Pendidikan = Matematika, 11.4  (2022), 3790
<B#ps://doi.org/10.24127/ajpm.v11i4.6110>.
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Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sri Rahayuningsih, dkk. adalah penelitian ini ditinjau dari Gaya
Belajar Siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Nabila Fatin, dkk. Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Matematika, UIN Sumatera Utara pada tahun 2023 yang
bertujuan untuk melihat Pengaruh Model PBL dan PJBL Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif pada Pembelajaran Matematika.
Dan memperoleh hasil bahwa (1) Terdapat Pengaruh pada Model PBL dan
PJBL Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika dengan
Fhitung =72 dannilai Ftab el pada taraf (0,05) = 2,87yang berarti
Fhitung > Ftabel sehingga menolak H 0 dan menerima H a; (2)
Terdapat pengaruh Pada Model PBL dan PJBL Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematika dengan F hitung = 74,27dan nilai F tape:
pada taraf ¢ = 0,05 = 2,87 yang berarti F hitung > Ftaber sehingga
menolak H 0 dan menerima H a ; (3) Terdapat pengaruh pada Model PBL
dan PJBL terhadap kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematika.
Dengan F hitung = 72 dan nilai F taper pada taraf a =0,05=2,87
yang berarti F nitung > F taber sehingga menolak H 0 dan menerima

H a 38.
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*® Nabila Fatin, Yahfizham, and Eka Khairani Hasibuan, ‘Pengaruh Model Pbl Dan Pjbl

Te';ﬁadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Pada Pembelajaran Matematika’, Relevan:
JuFRal Pendidikan Matematika, 3.3 (2023), pp. 357-62.
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Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan

oleh Nabila Fatin adalah penelitian ini menggunakan Variabel Gaya
Belajar Siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Mira Ningrum, dkk. Mahasiswa
Pendidikan Matematika, STKIP Muhammadiyah Kuningan. tahun 2023,
yang bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) Terhadap Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMK. Dan memperoleh hasil bahwa
penggunaan model pembelajaran problem based learning efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, dan hampir
setengahnya siswa yaitu 46,32% memberikan respon baik terhadap model
pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran matematika®.

Yang membedakan penelitian ini dengan yang dilakukan
Miraningrum, dkk. adalah penelitian ini menggunakan Variabel Model

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL).

Kerangka Berfikir

Rencana penelitian sebagaimana yang sudah tergambar pada kerangka

.berpikir. Diawali dengan studi pendahuluan, peneliti melakukan observasi
masalah, kemudian menemukan permasalahan yakni masih rendahnya
kemampuan Berpikir Kreatif siswa, kemudian mengidentifikasi masalah dan
studi. Setelah itu menyusur rencana penelitian yaitu peneliti ingin meneliti

pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL)

1efg uejng jo A31s1aa

% Mira Ningrum and Evan Puadi, ‘Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based

Le?ining (PBL) Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMK’,
In@e-MathEdu Intellectuals Journal, 4.3 (2023), pp. 1568-75, doi:10.54373/imeij.v4i3.184.
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©

gterhadap kemampuan Berpikir Kreatif siswa jika ditinjau dari gaya belajar
o
© siswa. Dilanjutkan dengan menentukan sampel dalam penelitian.

Kelas dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas
-eksperimen yang diberi perlakuan dan kelas kontrol yang tidak diberikan
perlakuan. Kemudian dilakukan pengumpulan data dengan soal posttest,
angket dan lembar observasi untuk kelas eksperimen. Setelah data diperoleh,

kemudian data dianalisis dan didapatkanlah temuan yang dilakukan melalui

eysns NN Y!lw eld

Puji hipotesis. Langkah selanjutnya barulah peneliti dapat menuliskan laporan

ne

penelitian.
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Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ey 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa

Kemampuan Berpikir Kreatif di sini berperan sebagai variabel
dependen atau variabel terikat, yaitu variabel yang dapat dipengaruhi oleh
model pembelajaran Project Based Learning sebagai variabel bebas.
Kemampuan Berpikir Kreatif merupakan keterampilan yang harus dimiliki
setiap orang siswa karena kemampuan Berpikir Kreatif adalah bagian
penting dalam pembelajaran matematika. Untuk mengetahui kemampuan
Berpikir Kreatif siswa dapat dilihat dari hasil tes berupa soal-soal yang
akan diberikan setelah menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning atau disebut dengan posttest.

Kemampuan Berpikir Kreatif akan dilihat dari dua kelas yaitu
kelas eksperimen yang diterapkan pada model pembelajaran Project Based
Learning dan pada kelas kontrol yang tidak diterapkan model Project
Based Learning. Untuk soal posttest dalam menentukan kemampuan
Berpikir Kreatif siswa yang menerapkan model pembelajaran Project
Based Learning sama dengan soal posttest untuk penilaian kemampuan
Berpikir Kreatif siswa yang menerapkan model pembelajaran
konvensional. Siswa diberi waktu yang cukup untuk mengerjakan soal
posttest.

Setelah tes selesai lalu dikumpulkan, kemudian hasilnya dinilai
berdasarkan pedoman penilaian kemampuan Berpikir Kreatif untuk
melihat apakah terdapat pengaruh dari Model pembelajaran Project Based

Learning terhadap kemampuan Berpikir Kreatif siswa. Empat aspek
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kemampuan Berpikir Kreatif yang dijadikan indikator kemampuan
Berpikir Kreatif pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Fluency
2) Flexibility
3) Originality
4) Elaboration
2. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Model pembelajaran project based learning yang mempengaruhi

nery eysns Nin !lw eydio yeHq @

kemampuan Berpikir Kreatif. Adapun langkah-langkah Model
pembelajaran project based learning yang akan dilakukan oleh peneliti
ialah sebagai berikut:
a. Penentuan pertanyaan mendasar
Langkah ini merupakan langkah untuk mengarahkan peserta didik
agar mengetahui topik dan tujuan pembelajaran. Dalam proses ini
siswa:
1) Siswa memperhatikan sebuah permasalahan sehari-hari yang sesuai
dengan topik yang akan dipelajari
2) Setelah siswa memperhatikan permasalahan yang disampaikan oleh
guru, guru mengajukan pertanyaan mengenai permasalahan yang
ditampilkan
3) Siswa menjawab pertanyaan tersebut dengan bantuan guru
4) Setelah itu guru akan menjelaskan contoh mengenai topik yang

akan pelajari dan siswa mengamati penjelasan dari guru.
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b. Perencanaan Proyek
Perencanaan adalah sebuah kegiatan untuk menyususn-nyusun
langkah-langkah apa yang akan dilakukan dalam pemecahan masalah.
Dalam proses ini siswa:
1) Menyiapkan diri secara fisik.
2) Setelah guru membagikan lembar tugas (proyek) siswa mencari
informasi terkait mengenai tugas yang akan dikerjakan
3) Secara berkelompok menentukan dan menulis aktivitas yang akan
dilakukan selama proses penyelidikan.
€. Meyusun Jadwal
Dalam langkah ini dilakukan pengaturan jadwal pengerjaan tugas,
dimana siswa dan guru bersama-sama menyepakati mengenai waktu
pengerjaan proyek. Dalam proses ini siswa:
1) Siswa dan guru menargetkan waktu untuk penyelesaian tugas
proyek
2) Siswa berdiskusi menyusun jadwal kegiatan proyek sesuai dengan
target waktu yang telah ditetapkan.
d. Memonitor peserta didik dan kemampuan proyek
Langkah ini merupakan langkah inti dari model pembelajaran ini,
dimana guru memantau siswa dalam pembuatan proyek. Dalam proses
ini siswa :
1) Melakukan kegiatan sesuai dengan timeline yang direncanakan.

2) Mengolah data yang di dapat.
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3) Melakukan revisi.
e. Menguji Hasil
Langkah ini bertujuan untuk mempresentasikan hasil pekerjaan
proyek siswa. Dalam proses ini siswa :
1) Setiap perwakilan kelompok akan mempresentasikan hasil
pekerjaan mereka di depan kelas
2) Kelompok yang tidak maju akan memberikan pertanyaan atau

saran kepada sisa yang sedang melakukan presentasi

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

3) Guru memberikan kesimpulan terkait pekerjaan proyek siswa
f. Evaluasi Proyek
Evaluasi adalah proses menentukan kualitas produk dan proses
berpikir yang telah dilewati. Dalam proses ini dilakukan:
1) Guru memberikan saran terhadap hasil proyek siswa.
2) Guru melakukan refleksi kegiatan pembelajaran.
3) Siswa diberikan kesempatan merevisi proyek sesuai saran dari guru.
3. Gaya Belajar Siswa
Gaya merupakan variabel moderatator yang mempengaruhi model
pembelajaran project based learning dan kemampuan Berpikir Kreatif.
Adapun komponen dalam gaya belajar yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
a. Gaya belajar visual
b. Gaya belajar auditori

C. Gaya belajar kinestetik

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] 3}e)S
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©
l. m:"_I-Iipotesis Penelitian

; Berdasarkan Kajian Teori yang telah dibahas diatas maka peneliti
Emenyimpulkan hipotesis sebagai beriku:
il. H,: Terdapat perbedaan kemampuan Berpikir Kreatif antara siswa yang
=
— mengikuti pembelajaran model project based learning dengan siswa
i yang mengikuti pembelajaran konvensional.
c
:;;— Hy: Tidak terdapat perbedaan kemampuan Berpikir Kreatif antara siswa
& yang mengikuti pembelajaran model project based learning dengan
Q
- siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

2. H,: Terdapat perbedaan kemampuan Berpikir Kreatif antara siswa yang

Ho:

3. Ha:

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

memiliki gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik.
Tidak terdapat perbedaan kemampuan Berpikir Kreatif antara siswa
yang memiliki gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik.
Terdapat interaksi antara model pembelajaran project based learning

dan gaya belajar siswa terhadap kemampuan Berpikir Kreatif siswa.

. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran project based

learning dan gaya belajar siswa terhadap kemampuan Berpikir Kreatif

siswa.
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BAB III
METODE PENELITIAN

lw ejdio yeH 6

A= Jenis Penelitian
N
= Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
=
gimetode kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen.

%Penelitian eksperimen adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui

?pengaruh atau pengelolaan suatu perlakuan (treatment) atau variabel bebas

- (variabel X) terhadap variabel terikat (variabel Y).** Oleh karena itu,
penelitian eksperimen ini membantu untuk mengetahui apakah ada pengaruh
dari variabel-variabel yang telah dipilih untuk penelitian. Berdasarkan uraian
di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa penelitian ini merupakan jenis

penelitian yang bertujuan untuk mencari pengaruh variabel-variabelnya.

Bentuk penelitian eksperimen yang digunakan yaitu quasy eksperimen

wn

-+~

%atau eksperimen semu. Quasy eksperimen adalah penelitian dengan kelompok

@

;-kontrol, tetapi tidak sepenuhnya mengontrol variabel eksternal dan variabel

8

~ tak terkendali yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.41 Variabel-

=

E-Variabel tak terkendali seperti kesehatan siswa, asupan makanan, minat belajar

~

@ yang dimiliki siswa, dan lain-lain.

<

)

o

w

c

[e—

-

~

=

w

\.g:

g 0 Hartono, Metodologi Penelitian (Zanafa Publishing, 2019). hlm.64.

(=N " Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D) (ALFABETA,Cv., 2014).hlm.77.

M wise
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©
Bm:q)esain Penelitian

-~

o Dalam penelitian ini desain penelitian yang digunakan yaitu The
=

v Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. Pada desain ini terdapat

w

—dua kelompok, kelompok pertama diberikan perlakuan (X) yang disebut
=

Ckelompok eksperimen dan kelompok lainnya tidak diberikan perlakuan (X)

=

(ndisebut sebagai kelompok kontrol. Kemudian dilakukan posttest (O) pada
c

=kedua kelompok.”” Peneliti menggunakan desain penelitian ini karena
Q

Mkemampuan yang dipelajari adalah berpikir kreatif, karena salah satu soal
Q
- yang diberikan berupa soal non rutin, sehingga desain ini cocok digunakan

dalam penelitian ini. Agar lebih mudah dipahami, The Nonequivalent Posttest-

Only Control Group Design terlihat pada tabel III.1 berikut ini:

TABEL II1.2
TABEL WEINER KETERKAITAN ANTAR VARIABEL

Gaya Belajar /| Visual (A)) Auditori (Ay) Kinestetik (Aj3)
Kelas

Eksprimen (Bl) A1B1 A2B1 A3B1

Kontrol (Bz) A1B2 A2B2 A3B2

(Dimodifikasi dari Saragih)
Keterangan:

B; = Kemampuan berpikir kreatif terhadap Model Project Based Learning

B, = Kemampuan Berpikir Kreatif terhadap Pembelajaran Konvensional

A;B; = Kemampuan Berpikir kreatif gaya belajar visual diajarkan dengan
Model Project Based Learning

A,;B; = Kemampuan Berpikir Kreatif Gaya Belajar belajar auditori
diajarkan dengan Model Project Based Learning

A;3;B; = Kemampuan Berpikir Kreatif gaya belajar kinestetik diajarkan
dengan Model Project Based Learning

A;B; = Kemampuan Berpikir Kreatif gaya belajar visual diajarkan dengan
Model Project Based Learning

A;B, = Kemampuan Berpikir Kreatif gaya belajar auditori diajarkan
dengan Model Konvensional

*2 1 estari and Yudhanegara.
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©
g A;B, = Kemampuan Berpikir Kreatif gaya belajar kinestetik diajarkan
= dengan Model Konvensional
©.1. Waktu Penelitian
=
= Pelaksanaan Penelitian dilakukan pada semester Genap tahun ajaran
=3
= 2023/2024. Yaitu pada tanggal dengan jadwal sesuai dengan tabel dibawah
-~
= . .
= ini
=
g:' TABEL II1.3
» TABEL PELAKSANAAN PENELITIAN
5 [ Wakt T7 TP, [Keferangan
[
o 197 anuari 2024 Desain perangkat pembelajaran
5 |29 Januari 2024 Validasi dan revisi instrumen
= | 29 Februari 2024 Uji coba angket gaya belajar dan uji coba
soal Kemampuan Berpikir Kreatif
19 Maret 2024 Sebar angket kekelas Eksprimen dan kelas

Kontrol

22 April — 21 Me1 2024 | Melaksanakan penelitian dikelas eksperimen
dan kelas kontrol

Juni 2024 Mengolah data dan analisis data

Juni 2024 Penulisan dan revisi laporan penelitian

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru pada

semester genap tahun ajaran 2023/2024.

Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada
suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan

masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang

nery wisey JrreAg uejyng yo AJIsIaArun agmg)]sl ajelg
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©

§ lingkup yang akan diteliti.*? Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
; siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru tahun ajaran 2023/2024.
EZ. Sampel Penelitian

i Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah dua kelas dari kelas
g X SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru.

i Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive
c

:;;— sampling, teknik ini merupakan teknik penentuan sampel dengan
§ pertimbangan tertentu. pertimbangan tertentu yang dimaksud dalam
- penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kedua kelas yang dipilih diajar oleh guru matematika yang sama.

b. Kedua kelas yang dipilih karena adanya rekomendasi dari guru mata
pelajaran matematika di sekolah tersebut, yang menyatakan bahwa
kedua kelas yang dijadikan sampel tersebut tidak memiliki perbedaan
dari segi kemampuan, sehingga bisa dijadikan sampel penelitian.

g Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, maka sampel yang
;“; akan diambil pada penelitian ini yaitu siswa kelas X PPLG 1 berjumlah 30
E- orang siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X PPLG 2 yang
g berjumlah 30 orang siswa sebagai kelas kontrol.
D'%.Sumber dan Jenis Data

Lo Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer.
&Hal ini dikarenakan peneliti sendiri yang turun langsung kelapangan guna

ejn

mendapatkan data.

“ Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi Dan Analisis Data
nder (Rajawali Pers, 2010).,hlm.66.

neny m;se§ jileAg u
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Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data Kuantitatif.

Hal ini karena semua data yang diperoleh angka menghasilkan informasi

berupa numerik (angka).

w eidio yeH o

E—Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah strategi atau cara yang digunakan

NIN

¢noleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitiannya.

sn

= Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

e

A1. Observasi

ne

Observasi  atau  pengamatan langsung adalah kegiatan
pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi
lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan kegiatan penelitian,
sehingga didapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian
tersebut.** Teknik ini digunakan untuk mengamati aktivitas guru selama
proses pembelajaran berlangsung yang menggunakan model pembelajaran
PjBL (Project Based Learning) yang dilakukan setiap tatap muka.

Angket (Kuesioner)

Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab.”> Pada penelitian ini teknik angket
digunakan untuk mengetahui gaya belajar siswa yang diberikan sebelum

perlakuan.

1eLg uejng jo A}ISIdATU) JTWES] 233§

* Qyofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbandingan
a Manual Dan SPSS (Kencana Prenada Media Group, 2013).,hlm.19.
*® Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Alfabeta, 2016).,hlm.230.

==
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Tes (test)
Tes sebagai teknik pengumpulan data adalah kumpulan pertanyaan

atau soal yang sesuai untuk mengukur variabel tertentu, terutama berupa
kemampuan, keterampilan, intelegensi, kreativitas, sikap atau bakat, dan
sebagainya.”® Pada penelitian ini teknik tes digunakan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kreatif siswa yang diberikan di akhir pertemuan

(posttest).

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang ditujukan untuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter,
serta data yang relevan dengan penelitian.47 Dalam penelitian ini
dokumentasi dilakukan untuk mengetahui data tentang sekolah diantaranya
sejarah sekolah, sarana dan prasarana sekolah, data guru dan data siswa.
Selain itu, dokumentasi juga dilakukan untuk mengumpulkan foto dalam

setiap kegiatan pembelajaran sebagai bukti dokumentasi dalam penelitian.

Instrument Penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa jenis instrumen. Untuk lebih

'j elasnya, instrumen dapat dikelompokkan pada dua kelompok yaitu perangkat

pembelajaran dan instrumen pengumpulan data.

(

e fg uejng jo A3

neny m;seg 3

“® Sudaryono, Metodologi Penelitian (Rajawali Pers, 2017).,hlm.154.
" Riduwan, Belajar Mudah Penelitian: Untuk Guru-Karyawan Dan Peneliti Pemula

beta, 2012).,,hlm.77.
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Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini hanya
mencangkup Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Modul, dan Lembar Kerja
Project (LKP) sebagai berikut:
a. Alur Tujuan Pembelajaran

Dalam Kurikulum Merdeka, ada istilah yang disebut Capaian
Pembelajaran (CP). Capaian Pembelajaran adalah kompetensi
minimum yang harus dicapai siswa pada setiap mata pelajaran yang
diterima di setiap fase perkembangan. Di dalam Capaian Pembelajaran
terdapat sekumpulan kompetensi dan lingkup materi yang disusun
secara komprehensif dalam bentuk narasi.

Jika Capaian Pembelajaran (CP) adalah kompetensi yang
diharapkan dapat dicapai peserta didik di akhir fase, maka Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) adalah rangkaian Tujuan Pembelajaran yang
disusun secara sistematis dan logis di dalam fase pembelajaran untuk
peserta didik dapat mencapai Capaian Pembelajaran tersebut.

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) adalah rangkaian tujuan
pembelajaran yang tersusun secara sistematis dan logis di dalam fase
secara utuh dan menurut urutan pembelajaran sejak awal hingga akhir
suatu fase. ATP ini memiliki fungsi yang sama dengan silabus, yakni
menjadi panduan perencanaan pembelajaran. ATP juga menjadi
panduan guru dan murid untuk mencapai Capaian Pembelajaran di

akhir suatu fase.
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b. Modul Ajar

Modul Ajar adalah salah satu jenis perangkat ajar dalam
Kurikulum Merdeka yang dirancang secara lengkap dan sistematis
sebagai panduan dan pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Perangkat ajar ini merupakan bentuk penerapan Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP) yang dikembangkan dari Capaian
Pembelajaran (CP) dan dilengkapi dengan langkahlangkah
pembelajaran, rencana asesmen, hingga sarana yang dibutuhkan agar
dapat menjalani pembelajaran yang lebih terorganisir.

Mengingat pentingnya peranan Modul Ajar ini, maka harus
disusun secara lengkap dan sistematis. Lengkap artinya sebuah modul
ajar harus memuat semua komponen yang telah ditentukan, sedangkan
sistematis berarti modul ajar harus disusun secara urut mulai dari
pembukaan, isi materi, dan penutup sehingga memudahkan siswa
belajar sekaligus memudahkan guru dalam menyampaikan materi.
Lembar Kerja Projek (LKP)

LKP bertujuan sebagai komponen yang membantu peserta didik
dalam melakukan pendekatan dari suatu masalah menuju konsep
sehingga menghasilkan sebuah karya, serta merupakan lembar kerja
bagi peserta didik yang digunakan untuk melatih keterampilan peserta
didik secara maksimal dalam menyelesaikan permasalahan matematika
yang berhubungan dengan materi. Sebelum digunakan, terlebih dahulu

peneliti melakukan bimbingan LKP dengan dosen pembimbing dan
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guru matematika, guna untuk mengetahui apakah LKP sudah sesuai
dengan model pembelajaran yang digunakan dan memperoleh
gambaran apakah dapat dipahami oleh peserta didik dengan baik atau

tidak.

Instrumen Pengumpulan Data

a. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Tes kemampuan Berpikir Kreatif yang dilakukan adalah posttest.
soal posttest diberikan setelah penelitian selesai kepada siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mengukur kemampuan berpikir
kreatif siswa, soal disusun dalam bentuk soal uraian (essay) yang
dibuat berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif yang
digunakan dalam penelitian ini.

Adapun langkah-langkah pembuatan instrumen soal tes
kemampuan Berpikir Kreatif sebagai berikut:

1) Membuat kisi-kisi soal tes berpikir kreatif. Kisi-kisi soal tes
berpikir kreatif dirancang dan disusun berdasarkan kepada
indikator berpikir kreatif.

2) Menyusun butir-butir soal kemampuan berpikir kreatif sesuai
dengan kisi-kisi soal yang telah dibuat.

3) Melakukan bimbingan soal tes kemampuan berpikir kreatif dengan
dosen pembimbing.

4) Melakukan uji coba soal tes kemampuan berpikir kreatif sebelum

diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Tabel 111.4
Rubrik Penskoran
Kemampuan Berpikir Kreatif.

Faktor

Indikator

Rubrik

Skor

nely e)YsSnS NN Ajtw EJLE 2 4BH @

Keterampilan
berpikir
lancar

Memberikan jawaban

atau gagasan dengan

benar atas pertanyaan
yang diajukan.

Siswa dapat menjawab
soal  dengan  tepat.
Disertai penjelasan

Siswa menjawab dengan
jawaban
yang  salah
penjelasan

disertai

Siswa menjawab dengan
jawaban

yang salah dan tidak
disetrai

penjelasan

N

Keterampilan
berpikir
Luwes

Menghasilkan
jawaban yang
bervariasi dengan
sudut pandang yang
berbeda

Siswa memberikan
jawaban bervariasi
dengan sudut pandang
yang berbeda dengan
jawaban yang
tepat.

Siswa memberikan
jawaban

bervariasi dengan sudut
pandang yang berbeda
dengan jawaban yang

kurang tepat.

Siswa memberikan
jawaban bervariasi
dengan sudut pandang
yang berbeda dengan
jawaban yang
tidak tepat.

w

Keterampilan
berpikir
orisinil

Dapat memberikan
jawaban menurut
pemikirannya sendiri

Dapat memberikan
jawaban menurut
pemikirannya sendiri

Siswa menjawab soal
dengan bahasa
dan hasil pemikiranya
sendiri namun
jawabannya tepat

Siswa menjawab soal
bukan dari
bahasa dan bukan hasil
pemikiranya

nery wised JrreAg uejng yo AJISIdATY() dTUIe[s] 3jels
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sendiri serta jawabanya
tidak tepat

S

Keterampilan
memperinci/

mengelaborasi.

Dapat memperinci

suatu gagasan atau

jawaban sehingga
lebih jelas

Siswa dapat menjawab
soal dengan
rinci dan jawabannya
tepat

Siswa dapat menjawab
soal dengan
tidak rinci dan
jawabannya tepat

Siswa menjawab soal
tidak rinci dan
jawabannya tidak tepat

nelry eysns Nin Y!lw eydropeH @

Sebelum soal tes diujikan kepada

siswa, soal tersebut diuji cobakan

pada kelas XI untuk melihat validitas butir soal, reliabilitas soal, daya

pembeda dan tingkat kesukaran. Setelah dilakukan uji coba terhadap soal

tes yang dibuat, selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap skor

jawaban siswa. Adapun cara dalam menganalisis uji coba soal tersebut

yaitu sebagai berikut:

(a) Uji Validitas Butir Soal

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kesahihan

suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu

digunakan sebagai alat ukur yang mampu mengukur dengan tepat

sesuai dengan kondisi ril responden yang sesungguhnya.*®

Validitas instrumen yang dianalisis dalam penelitian meliputi

validitas logis dan validitas empiris. Penentuan validitas logis suatu

instrumen penelitian dilakukan berdasarkan pertimbangan dosen

nery wisey JrieAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] 3}e)S

*8 Hartono, Metodologi Penelitian.,0p.Cit.hlm.228.



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

Jaguins ueingsAusw uep ueywniuesusw edue) 1 siny eAJey ynines neje ueibeqgss dipnbusw Buesenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

50

pembimbing/promotor. Validitas empiris adalah validitas yang
diperoleh melalui observasi atau pengamatan yang bersifat empirik
dan ditinjau berdarkan kriteri tertentu. Kriteria untuk menentukan
tinggi rendahnya validitas instrumen penelitian dinyatakan dengan
koefisien korelasi yang diperoleh melalui perhitungan koefisien
korelasi butir soal atau item penyataan/pertanyaan suatu instrument.*®
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat kevalidan
adalah rumus Kkorelasi product moment dengan rumus sebagai
berikut:*

e N (ZXY)—(ZX)(ZY)
JINZX2- (2 X2)}{NZY2—-(ZY)}

Keterangan:
rvy = Koefisien korelasi antara skor soal (X) dan total skor (Y)
N = Jumlah Pengikut tes
X = Skor Butir Soal atau skor item pernyataan/pertanyaan
Y = Total Skor

Setelah setiap butir soal dihitung besarnya koefisien
korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya

adalah menghitung uji-t dengan rumus sebagai berikut:>*

rvyn-2

t hitung = 1

Keterangan:

t hitung — nilai t hitung
r = Koefisien Korelasi hasil T hiwung

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

nery Wwisey JIIeAS uej[ng jo AJISIdATU() dTWR]S] 3}e)S

* Lestari and Yudhanegara.,Op.Cit,hlm190-192.
*0 bid. ,hlm.193.
*! Riduwan.,Ibid.hlm.139.
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Langkah terakhir adalah dengan membandingkan nilai tpyng

dan type dengan menggunakan derajat kebebasan (df = n — 2)

dan tarif signifikan a

Keputusan yang digunakan yaitu:52

5% atau 0,05. Adapun kaidah

Jika t hiwung > t wable, maka butir angket tersebut Valid, dan;

Jika t niung < t able, berarti butir angket tersebut tidak Valid.

TABEL II1.5
Hasil Validasi Soal Uji Coba
No.Soal Txy thitung tiabel Keputusan
1 0,73842221 | 5,99773556 | 1,69726 Valid
2 0,62596040 | 4,46903681 | 1,69726 Valid
3 0,7171599 | 5,63638649 | 1,69726 Valid
4 0,78420549 | 6,92225947 | 1,69726 Valid

Berdasarkan perhitungan Tabel III.5 Dapat disimpulkan
bahwa 4 soal valid. Perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran E4.

(b) Uji Relibialitas Butir Soal

Reliabilitas suatu instrumen adalah keajegan atau
kekonsistenan instrumen tersebut bila diberikan pada subjek
yang sama meskipun oleh orang yang berbeda, waktu yang
berbeda, atau tempat yang berbeda maka akan memberikan hasil

yang sama atau relatif sama (tidak berbeda secara signifikan).”

nery wisey JiieAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] d}€)S

5 Hartono, Statistik Untuk Penelitian (Putaka Belajar, 2019).,hlm.109.
>3 Ibid, him.206.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Alpha
Cronbach, karena rumus ini dapat digunakan untuk mencari
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya
angket atau soal bentuk uraian. Adapun langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut;*

1) Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus

sebagai berikut:

EXi)2
N

2 _ XXi2—
b N
2) Mencari Jumlah Varians skor item secara keseluruhan
dengan menggunakan rumus berikut:
Y Si* = 1%+ 52% + §3% + ... + Sn?
3) Menghitung varians total dengan menggunakan rumus
berikut:
(ZXt*)

2
XXt N

St = i
4) Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan
rumus alpha:

= () (1 - 5%)

Keterangan:

Si? = Varians skor tiap-tiap item

X; = skor butir soal

X; = skor total

N = Jumlah responden

St2= varians total

K = Banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes
r1; = Nilai reliabilitas

Langkah terakhir adalah dengan membandingkan nilai thitung

dan tyhe dengan menggunakan derajat kebebasan (df = n — 2) dan

nery wisey JrieAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] 3}e)S

% Hartono, Statistik Untuk Penelitian.,hlm.230-232.
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taraf signifikan o = 5% atau 0,05. Adapun kaidah Keputusan yang
digunakan yaitu:
Jika ry; > rupe, maka instrument tersebut reliabel, dan;
Jika ry; < rwpel, maka instrument tersebut tidak reliabel.
Tinggi rendahnya derajat reliabilitas suatu instrument dapat

ditentukan oleh nilai koefisien korelasi (r) sebagai berikut:>

Tabel I1I. 6
Reliabilitas Instrumen

Koevisien Korelasi Interpretasi
Korelasi Reliabelitas
0,90<r<1,00 Sangat Tinggi Sangat Baik

0,70 <r<0,90 Tinggi Baik
0,40 <r<0,70 Sedang Cukup Baik

0,20 <r<0,40 Rendah Buruk
r=0,20 Sangat Rendah Sangat Buruk

(Sumber; Lestari dan Yudhanegara)

Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas
sebesar 0,64013747 berada pada interval 0,40 < r < 0,70 maka
instrumen bentuk soal kemampuan Berpikir Kreatif dengan
menyajikan 4 soal berbentuk uraian diikuti oleh 32 teste memiliki
kualitas interpretasi reliabilitas Cukup Baik. Untuk perhitungan
lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran ES.

(c) Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat kesukaran butir soal merupakan salah satu
indikator yang dapat menunjukkan kualitas butir soal tersebut
apakah termasuk sukar, sedang atau mudah. Suatu soal dikatakan

mudah bila sebagian besar siswa dapat menjawabnya dengan

nery wisey JrieAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] 3}e)S

*® Lestari and Yudhanegara.,hlm.206.
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benar dan suatu soal dikatakan sukar bila sebagian besar siswa
tidak dapat menjawab dengan benar.”® Suatu butir soal dikatakan
memiliki indeks kesukaran yang baik jika soal tersebut tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Rumus yang dapat
digunakan untuk menghitung indeks kesukaran soal adalah

sebagai berikut:*’

X
IK = —=—
SMI
Keterangan:
IK = Indeks kesukaran butir soal
X  =rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal

SMI = Skor maksimum ideal
Adapun interpretasi terhadap Tingkat kesukaran soal dapat

dilihat pada table berikut:

Tabel III. 7
Interpretasi Tingkat Kesukaran Soal
Indeks Kesukaran Keterangan

IK = 0,00 Terlalu sukar
0,00 <1IK <0,30 Sukar
0,30 <IK <0,70 Sedang/cukup
0,70 <IK < 1,00 Mudah

IK=1,00 Terlalu mudah

(Sumber : Lestari dan Yudhanegara)
Hasil perhitungan tingkat kesukaran wuji coba soal

kemampuan Berpikir Kreatif dapat dilihat pada Tabel I11.8

Tabel III. 8
Hasil Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba

Nomor Soal TK Indeks Kesukaran | Kriteria
1 0,89375 0,7-1,0 Mudah
2 0,65 0,3-0,7 Sedang
3 0,5 0,3-0,7 Sedang

nery wisey JiieAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] d}€)S

% Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Rajawali Pers, 2014).,hlm.244.
*" Lestari and Yudhanegara./bid. hlm.224.
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| 4 [0,2625 |

0,0-0,3 |

Sulit

Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal

kemampuan Berpikir Kreatif diperoleh ke-4 soal dengan kriteria

sedang 2, mudah 1, dan Sulit 1. Perhitungan tingkat kesukaran ini

secara lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran E7.

(d) Uji Daya Pembeda Butir Soal

Daya pembeda dari sebuah butir soal adalah kemampuan

butir soal tersebut membedakan siswa yang mempunyai

kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dengan siswa yang

memiliki kemampuan rendah. Rumus yang digunakan untuk

menentukan daya pembeda adalah:*®

Xa-x
Dp =—=£
SMI
Keterangan:

DP = Indeks daya pembeda butir soal

X = rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas
Xp = rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah

SMI = Skor maksimum ideal,

Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka nilai tersebut

diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda sesuai table

berikut:*®
Tabel II1. 9
Klasifikasi Daya Pembeda
Daya Pembeda Item Kriteria
0,70<DP<1,00 Sangat Baik
0,40 <DP <0,70 Baik
0,20 <DP<0,40 Cukup Baik

nery wisey JiieAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] d}€)S

%8 Ibid hlm.217-218.
% Ibid hlm.217.
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©
= 0,00 <DP < 0,20 Buruk
= DP= 0,00 Sangat Buruk
o (Sumber: Lestari dan Yudhanegara)
=
o Hasil perhitungan daya pembeda pada soal uji coba
=3
= kemampuan Berpikir Kreatif dapat dilihat pada tabel I11.10. Dan
=
— data perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran E6.
=
w Tabel I11. 10
> Hasil Kriteria Daya Pembeda Soal Uji Coba
=L
& Nomor DP Indeks Kesukaran | Kriteria
A
£ soal
2 1 0,233333 | 0,20<DP <0,40 | Cukup
2 0,25 0,20< DP <0,40 Cukup
3 0,20 0,20< DP <0,40 Buruk
4 0,25 0,20<DP <0,40 Cukup
Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas,
daya pembeda dan tingkat kesukaran dari uji coba soal kemampuan
Berpikir Kreatif yang digunakan dapat dilihat pada Tabel II1.11
Berikut:
wn
E;
= Tabel I1I. 11
e Rekapitulasi Hasil Uji Coba Kemampuan Berpikir Kreatif
NO VALIDITAS TINGKAT DAYA KETERANG
SE?AL KESUKARAN PEMBEDA AN
~1 59977 | Valid | 0,893 | Mudah | 0,233 | Cukup | Digunakan
=) 4,4690 | Valid | 0,65 | Sedang | 0,25 |Cukup | Digunakan
=0 5,6363 | Valid | 0,5 Sedang | 0,20 | Buruk | Digunakan
Lo 60,9222 | Valid | 0,262 Sulit 0,25 | Cukup | Digunakan
=:b. Angket Gaya Belajar

neny wisey jrieAg uejrng jo 43

Angket dalam penelitian ini dimaksud untuk mengetahui Gaya

belajar siswa secara umum terhadap model pembelajaran PjBL. Angket

Gaya Belajar siswa ini disusun menurut skala likert. Mempunyai tingkatan
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dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat diberi skor untuk
keperluan analisis kuantitatif,®
Berikut skala likert angket resiliensi matematis yang disusun
menurut skala likert yang dimodifikasi dari Sugiyono dapat dilihat pada
tabel:**
Tabel I11. 12
Skala Angket Gaya Belajar Siswa
Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif
Jawaban Butir Skor | Skor Jawaban Butir
Instrumen Instrumen
Sangat Setuju (SS) 5 1 Sangat Setuju (SS)
Setuju (S) 4 2 Setuju (S)
Ragu-Ragu (R) 3 3 Ragu-Ragu (R)
Tidak Setuju (TS) 2 4 Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju 1 5 Sangat Tidak Setuju
(STS) (STS)

Sebelum angket gaya belajar diberikan kepada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, terlebih dahulu diuji cobakan pada kelas uji coba untuk
melihat validitas dan reliabilitas tiap-tiap butir pertanyaan. Data angket
gaya belajar digunakan untuk mengelompokkan siswa berdasarkan Gaya
belajar Visual, Auditorial, dan Kinestetik:%

a. Validitas Angket

Adapun teknik untuk mengetahui validitas suatu tes dalam

penelitian ini yaitu dengan menggunakan rumus korelasi product moment

sebagai berikut:

- NI XY—-(ZX)(ZY)
Yo ANZXZ=(ZX)ZHN 2Y2-(ZY) 2}

D

Ad uejng jo A}1SIdATU) dDTWR][S] 3)€1S

nery wisey gre

% Hartono, Metodologi Penelitian.,Ibid him.193.

8! ijan P.Sinambela and Sarton Sinambela, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Teoritik
Praktik (Rajawali Pers, 2021).,hlm.237.

%2 Lestari and Yudhanegara.,hlm.233.
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Keterangan:

r : Koefisien korelasi

Xx : Jumlah skor item

Xy : Jumlah skor total (seluruh item)
n : Jumlah responden

Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien korelasi

dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya yaitu uji t dengan rumus:

t _rVn-2
hitung — Vi—r2z -

Keterangan:
thimwng : Nilai t hitung
T : Koefisien korelasi hasil r hitung
N : Jumlah responden
Distribusi (Tabel t) untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (d k =n —2),
kaidah keputusan:
Jika t ‘itung >t taber maka butir soal tersebut valid.
Jika t ritung <t taber maka butir soal tersebut invalid.
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan peneliti, diperoleh

hasil Validitas angket pada Tabel III.13 Berikut, untuk perhitungan lebih

jelas dapat dilihat pada lampiran D4.
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Tabel II1. 13
Validitas Angket Gaya Belajar Siswa
No. Harga tyitung Harga tipa | Keputusan
Butir Angket

1 2.5066665190439 1,67303 Valid
2 2,3579128819083 1,67303 Valid
3 1,8317726015611 1,67303 Valid
4 2,6628766474239 1,67303 Valid
5 1,8305090094909 1,67303 Valid
6 3,1507519366308 1,67303 Valid
7 1,7527928502770 1,67303 Valid
8 3,3270717859013 1,67303 Valid
9 2,7982479053194 1,67303 Valid
10 1,8406776297444 1,67303 Valid
11 1,9932914145397 1,67303 Valid
12 2,2471079445015 1,67303 Valid
13 1,7597258133796 1,67303 Valid
14 1,8596538953163 1,67303 Valid
15 4,8895741469611 1,67303 Valid
16 1,9350719281255 1,67303 Valid
17 4,0875391177501 1,67303 Valid
18 2,3848619171174 1,67303 Valid
19 2,5074700538127 1,67303 Valid
20 4,1413880943951 1,67303 Valid
21 2,6191410128862 1,67303 Valid
22 1,9945012398553 1,67303 Valid
23 2,9970976453230 1,67303 Valid
24 2,9255928428654 1,67303 Valid
25 7,43562034 1,67303 Valid
26 2,3668435197275 1,67303 Valid
27 4,3005599419584 1,67303 Valid
28 2,0568088999283 1,67303 Valid
29 3,73501947 1,67303 Valid
30 3,84051348 1,67303 Valid

b. Uji reliabilitas Angket

Adapun teknik untuk mengetahui reliabilitas suatu tes dalam

penelitian ini yaitu dengan menggunakan alpha cronbach sebagai

berikut:
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1) Menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus:

,_ EX?
rx, N

Si:l—
N

2) Menjumlahkan varians semua soal dengan menggunakan rumus

berikut:

2S;=S,+S,+S3+S4+Ss._.
3) Menghitung varians total (St %) dengan menggunakan rumus
berikut:

- () (1-55)

Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas tinggi,
sedang atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien reliabilitasnya. Setelah
mendapat nilai r;;, bandingkan r;; dengan ry,pe. Dengan kaidah keputusan:

Jika 7 11 > 7 tap e berarti reliabel

Jika r 11 <7 tabe1 berarti tidak reliable

Jika instrumen itu reliabel, maka kriteria yang digunakan untuk
menentukan reliabilitas butir soal adalah :

Tabel 111. 14
Kriteria Reliabilitas

Besarnya r vmterpretasi
0,80<r<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r<0,90 Tinggi
0,40 <r<0,70 Sedang
0,20 <r<0,40 Rendah

r=0,20 Sangat Rendah

(Sumber: Heris Hendriana dan Utari Soemarmo)®
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan peneliti, diperoleh

hasil Reliabilitas angket yaitu 7 jitung = 0,6956503 lebih besar dari

A

1jeAg uejng jo AJISIdATU() dDTWR][S] 3)€1S

nery wrsey j

® Utari Soemarmo Heris Hendriana, Penilaian Pembelajaran Matematika (Refika

ama, 2014).



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

Jaguins ueingsAusw uep ueywniuesusw edue) 1 siny eAJey ynines neje ueibeqgss dipnbusw Buesenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

61

(

©
g Ttabel = 0.2609, maka semua data yang dianalisis dengan metode Alpha
o
©  Cronbach adalah reliabel, serta memiliki interpretasi reliabilitas yang
=
o tinggi. Untuk perhitungan lebih jelas dapat dilihat pada lampiran D5.
=3
—cC. Lembar Obsevasi Aktivitas Guru
=
— Lembar observasi yang peneliti gunakan yaitu berupa check list
=
atau daftar cek. check list atau daftar cek adalah sebagai alat bantu dalam
c
w
= mencatat pengamatan. Daftar ini disebut daftar cek yang biasanya sudah
[
A dipersiapkan sebelum pengamatan dilakukan.®* Observer memberi tanda
©
c
ceklis (v') untuk menentukan seberapa terlaksananya sesuatu berdasarkan
hasil pengamatannya. Lembar observasi pada penelitian ini dapat dilihat
pada Lampiran C.
d. Dokumentasi dan Foto
Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui sejarah sekolah, sarana
dan prasarana sekolah, data guru dan data siswa serta foto bukti
wn
-+~
E- terlaksananya kegiatan penelitian.
[e—
.:%Teknik Analisis Data
8
~ Data yang diperoleh dari instrumen tes masih berupa data mentah, agar
=
E.data mentah tersebut dapat memberikan informasi maka harus diolah dan
m
E.dianalisis dengan teknikteknik tertentu sehingga diperoleh suatu kesimpulan
e
<
© dan temuan hasil penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif
»
£ menggunakan statistik, yang mana terdapat dua macam statistik yang
o
~
=
w
o)
=
- * Rukaesih A. Maolani and Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan

neny wises

agrafindo Persada, 2015).,hlm.152.
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gdigunakan untuk analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan

=

nery eysns Nin y!jw eyd

O statistik inferensia

o

1.65

1. Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif adalah statisitik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum. Jadi, peneliti hanya menggunakan statistik deskriptif untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan data sampel, sedangkan untuk
membuat kesimpulan yang berlaku bagi populasi digunakan statistik
inferensial.

Pengolahan data dilakukan dengan penyebaran data, antara lain
penyajian data, perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil,
persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan
standar deviasi.

Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.

Sebelum melakukan statistic inferensial harus dilakukan uji asumsi
terlebih dahulu. Uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji

homogenitas

nery wisey JrieAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] 3}e)S

% Kamaruddin, Metode Penelitian Kuantitatif (Suska Press, 2015).,hlm.127.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk membuktikan bahwa

data sampel dari populasi berdistribusi normal. Adapun uji

normalitas yang menggunakan uji chi-kuadrat sebagai berikut:

_ 2
XZZ z (fO F:h)

Keterangan:

X?= Chi-kuadrat hitung (nilai yang dicari)

Fy= Frekuensi pengamatan

Fp,= Frekuensi harapan

Langkah-langkah uji chi-kuadrat dapat dijabarkan sebagai

berikut ini:

1)
2)

3)

4)
5)

6)

7)

Menyusun data kedalam daftar distribusi frekeunsi.
Menentukan nilai rata-rata dan standar deviasi.
Menentukan batas bawah tiap kelas interval dan nilai standar z

dengan rumus:

Menentukan luas nilai 0 — z pada tabel.

Menghitung chi-kuadrat dengan rumus diatas tai.
Membandingkan nilai X2 pitung dengan X 2:qpe; dengan
terlebih dahulu menenmukan nilai df dengan nilsi df =n - 1.
Membuat keputusan dengan ketentuan:

X2 hitung =X 2 abe! maka distribusi data tidak normal

X hitung <X 2 L aber maka distribusi data normal
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b. Uji Homogenitas Variansi

Homogenitas data mempunyai makna, bahwa data memiliki
variansi atau keragaman nilai yang sama secara statistik. Uji
homogenitas merupakan salah satu uji prasyarat analisis data
statistik parametrik pada teknik komparasional (membandingkan).
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi
data dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak.

Pengujian homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini

adalah uji homogenitas variansi atau uji F, dengan rumus:

Variansi Terbesar

hit i 2 . .
'F R Variansi Terkecil

Harga Fhitung selanjutnya dibandingkan dengan harga Frabel
dengan d f pembilang n, — 1 dan d f penyebut n, — 1, yang
mana n, adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian
terbesar dan n, adalah jumlah anggota sampel yang memiliki
varian terkecil. Bila Fhitung lebih kecil dari Fraper untuk taraf
signifikan 5%, maka data yang dianalisis homogen, bila Fhitung
lebih besar dari Fraber, maka varian tidak homogen. Secara
matematis dapat dibuat kaidah keputusan, jika:

Vi, <V, berarti data homogen

Vi >V, berarti data tidak homogen

c. Uji Hipotesis

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang

digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis yaitu
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dengan menggunakan uji anova dua arah (fwo-way anova) atau
two factorial design dapat digunakan untuk menguji hipotesis
yang membandingkan perbedaan rata-rata dari sampel yang
independen dengan melibatkan dua faktor atau lebih, dan untuk
melihat pengarub/interaksi antara dua faktor yang terdiri dari dua
atau lebih kategori terhadap suatu variabel lain. Adapun
langkahlangkah dalam uji anova dua arah adalah sebagai berikut:
a) Membuat tabel perhitungan Anova
b) Menghitung derajat kebebasan (d f ), meliputi:

QDdf JKa=-1

@ fJka=pq -1

@ fJka=-pq
4 fJka=p -1
G)fJkp=q -1

©)f JKap=df Jxkaxdf JKs

€) Melakukan perhitungan jumlah kuadrat (J K ), meliputi:

@ JKe=zx2-&

AB? G?

(2) ]Ka: hX T_F
(3) JKa=]JK:-JKa

GZ

AB?
(4) JKa=2 —-—

o AB?  G?
(5) JKe=% =~ -~

(6) JKap=]Ka-JKa-]JKg
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Keterangan:

JK¢
JK.
JKa
JKa
J K&
JK B

QD <

S U Z

Jumlah kuadrat penyimpangan total

Jumlah kuadrat antar kelompok

Jumlah kuadrat dalam

Jumlah kuadrat faktor A

Jumlah kuadrat faktor B

Jumlah kuadrat faktor A dan B secara bersama
Skor individual

= Nilai total pegukuran variabel terikat untuk

seluruhsampel

Jumlah sampel keseluruhan

Jumlah skor masing-masing baris pada faktor A
Jumlah skor masing-masing baris pada faktor B
Banyaknya kelompok pada faktor A
Banyaknya kelompok pada faktor B
Banyaknya sampel masing-masing

Menghitung rata-rata Kuadrat (RK) dengan rumus:

(1)) RKa=

(2) RKa-=

(3) RKg=

(4) RK ap=

JKd
dkJkd

JKA
dkJkA

JKB
dkJkB

JKAB
dkJkAB

Keterangan:

: Rata-rata kuadrat dalam

: Rata-rata kuadrat faktor A
: Rata-rata kuadrat faktor B
RK 45 :

RK g
RK 4
RKp

Rata-rata kuadrat faktor A x B

Melakukan perhitungan untuk mencari F rasio dengan

rumus:

RKA

(1) Fa=—+

RKD

RKB

(2) Fs =KD
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RKAB
RKD

(3) Fap=
f) Membandingkan nilai Fpjune dengan nilai Fy,pe dengan taraf
signifikan 5%
g) Menarik kesimpulan dengan kaidah keputusan:
Jika Fritung > Frabel, H 0 ditolak, yang berarti H a diterima.
Jika Fhiwng < Ftabel, H 0 diterima, yang berarti H a ditolak.
h) Membuat Kesimpulan
Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan
mengambil keputusan dengan ketentuan sebagai berikut:
a) Hipotesis pertama
Kesimpulan untuk hipotesis pertama adalah:
Jika Fhiwng > Frabel, dengan taraf signifikan (a ) =
0,05 maka disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan
Berpikir Kreatif anatar siswa yang mengikuti model
pembelajaran Project Based Learning dan siswa yang
mengikuti pembelajaran Konvensional.
Jika F piwung < F tabel, dengan taraf signifikan (a ) =
0,05, maka disimpulkan tidak terdapat perbedaan
kemampuan Berpikir Kreatif antara Siswa yang
mengikuti model pembelajaran Project Based Learning

dan siswa yang mengikuti pembelajaran Konvensional.
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b) Hipotesis kedua

Kesimpulan untuk hipotesis kedua adalah: Jika F
niung > Frabel, dengan taraf signifikan (a ) = 0,05, maka
disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan Berpikir
Kreatif antar siswa yang memiliki gaya belajar Visual,
Auditori, dan Kinestetik.

Jika Fhitung < Ftavel, dengan taraf signifikan (a ) =
0,05, maka disimpulkan tidak terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kreatif antar siswa yang memiliki
gaya belajar Visual, Auditori, dan Kinestetik.

Hipotesis ketiga

Kesimpulan untuk hipotesis ketiga adalah: Jika
Fhitung > Frabel, dengan taraf signifikan (a) = 0,05, maka
disimpulkan  terdapat  interaksi  antara  model
pembelajaran Project Based Learning (PjJBL) dan gaya
belajar terhadap kemampuan Berpikirkreatif siswa.

Jika Fhiung < Fravel, dengan taraf signifikan (a) =
0,05, maka disimpulkan tidak terdapat interaksi antara
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan

gaya belajar terhadap kemampuan Berpikir kreatif siswa.

Secara umum, prosedur penelitian ini terbagi atas 3 bagian yaitu tahap

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian.
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1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

Mengidentifikasi permasalahan yang akan diteliti.

Mengajukan judul penelitian yang akan dilaksanakan.

Menyusun proposal penelitian.

Membuat Modul dan instrumen yang digunakan dalam penelitian.
Mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing Modul serta
instrumen Penelitian.

Melaksanakan seminar proposal.

Merevisi proposal penelitian yang telah diseminarkan sesuai
dengan hasil seminar.

Mengurus perizinan ke sekolah yang akan dijadikan tempat
dilaksanakannya penelitian.

Menguji instrumen penelitian.

Menganalisis hasil uji coba instrument

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini akan melalui beberapa kegiatan, antara lain:

a. Menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen.

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan PjBL (Project
Based Learning) pada kelas eksperimen dan melakukan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol.

C. Menyebarkan kuisioner berupa angket pada kelas eksperimen dan

kontrol.

d. Melaksanakan observasi di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Melakukan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tahap Penyelesaian

Pada tahap ini, dilaksanakan kegiatan sebagai berikut:

a.

Mengumpulkan data hasil kuantitatif dan kualitatif dari kelas kontrol
dan kelas eksperimen.

Mengolah dan menganalisis hasil data kuantitatif berupa soal posttest.
Mengolah dan menganalisis hasil data kualitatif berupa lembar
observasi dan kuisioner berupa angket.

Mengkonsultasikan hasil pengolahan data kepada dosen pembimbing.
Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang telah
dirumuskan.

Menyusun laporan penelitian.

Merevisi laporan setelah melakukan bimbingan dengan dosen

pembing.
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©
= BABV
=
2 PENUTUP
©
Q
=
A—=Kesimpulan
=
C  Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dapat
=

ndisimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning berpengaruh
c
%terhadap kemampuan Berpikir kreatif berdasarkan Gayabelajar siswa SMK
AMuhammadiyah 2 Pekanbaru terutama pada materi Peluang. Berikut
©
- kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian bahwa:
1. Terdapat perbedaan kemampuan Berpikir Kreatif antara siswa yang
mengikuti model pembelajaran Project Based Learning dengan siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional.

2. Terdapat perbedaan kemampuan Berpikir Kreatif antara siswa yang

memiliki Gaya Belajar Visual, Auditori, dan Kinestetik.

w

Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Project based
Learning dengan Gaya belajar terhadap kemampuan Berpikir Kreatif
siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka hasil tersebut dapat

menjawab judul yang diangkat oleh peneliti yaitu Pengaruh Penerapan

=

odel Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa.

104
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Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, terdapat beberapa saran yang

dapat peneliti sampaikan pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

Kepala sekolah

Sekolah lebih baik lagi memfasilitasi kelengkapan belajar siswa seperti
buku-buku yang dapat menunjang proses pembelajaran dan sumber
informasi materi bagi siswa.
Kepada guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru
untuk menggunakan model pembelajaran apa pun yang dapat menunjang
proses pembelajaran agar semua persoalan yang didapat guru selama
pembelajaran dapat diatasi.
Kepada siswa

Siswa diharapkan lebih aktif dan serius dalam melaksanakan proses
pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai
dengan baik dan diharapkan menjadi manfaat untuk selanjutnya.
Kepada peneliti

Agar dapat menambah wawasan pengalaman dan menjadi masukan
untuk peneliti lain agar dapat dijadikan sebagai pedoman terhadap masalah

yang sesuai dalam penelitian ini.
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©
LAMPIRAN A

-~

© PERANGKAT PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN

=
B#gian I. Identitas dan informasi mengenai modul

3
Identitas Modul Modul Ajar Kelas eksprimen
Nama Penyusun / thn Rapil Hrp/2024
Jemmjang sekolah SMK
Fase/Kelas E/X
Elgmen dan capaian | Peluang Kejadian
pé&mbelajaran
Kgmpetensi awal Pesertadidik mampu menentukan penyajian data
PrOfil pelajar Pancasila Mandiri

& Bernaral kritis

g Kreatif

gotongroyong

Sarana dan prasarana LKP (Lembar Kerja Proyek)
Target pesertadidik Reguler
Model pembelajaran (PjBL) Project Based Learning
Bagian I1. Komponen Inti
Topik Peluang

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menentukan ruang sampel sebuah kejadian
2. Siawa dapat membuat distribusi peluangkejadian
3. Siswa dapat membedakan antara kejadian saling lepas

g") dan kejadian tidak saling lepas

= 4.Siswa dapat menggunakan aturan penjumlahan untuk

b menentukan peluang dua kejadian saling lepas; dan

o 5.Siswa dapat memodifikasi aturan penjumlahan untuk

= menentukan peluang dua kejadian tidak saling lepas.
Pémahaman Sebenarnya tanpa kita sadari di dalam kehidupan sehari-

bgmakna

hari banyak sekali yang berkaitan dengan peluang
kejadian. Peluang sangat erat kaitannya dengan

E pengambilan Keputusan. Misalkan jika kita pergi bermain
E_. keluar rumah dan melihat cuaca di luar rumah mendung
< maka kita akan memperkirakan berapa kemungkinan akan
2 turun hujan pada hari ini. selain itu untuk mengambil
C:ﬂ kesimpulan atas sebuah hipoptesis yang terkait sebuah
= masalah. Kemudian ajaklah peserta didik untuk
= memikirkan dan menemukan contoh lainnya.

Pertanyaan pemantik 1.Bagaimana kalian dapat menentukan peluang dari dua

kejadian acak yang terkait seperti melempar dua dadu?
2. Dalam kondisi apa kalian dapat menjumlahkan masing-

nery wisey jried
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dari kejadian yang berhubungan?

masing peluang kejadian untuk menentukan peluang

1w &diojeH

tan Kegiatan Pembelajaran

2.Pertemuan 2

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

nery eysng N

Guru memberikan salam kepada Siswa.

Guru meminta ketua kelas menyiapkan kelas
kemudian berdo’a

Guru melakukan improvisasi untuk
mengkondisikan suasana belajar yang
menyenangkan dan mengecek apakah siswa sudah
fokus atau belum (dengan cara: apabila guru
mengatakan “hai.”, siswa menjawab ‘“halo” dan
apabila guru mengatakan “halo..”, siswa menjawab
“hai..”)

Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa

Siswa menerima informasi tentang kompetensi,
ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran serta metode yang akan dilaksanakan.
Guru menyampaikan garis besar cakupan materi
dan kegiatan yang akan dilakukan, yaitu
pengamatan dan demonstrasi disertai tanya jawab
dan latihan individu.

10 menit

Inti

Tahap 1 (Penentuan pertanyaan mendasar)

1.

2.

Guru menanyakan kembali terkait materi yang telah
dijelaskan pada pertemuan sebelumnya.

Guru Bersama siswa mengamati Permasalahan
tentang Kombinasi.

Setelah mengamati permasalahan tersebut siswa
Bersama guru melakukan tanya jawab:

Untuk menambah pemahaman siswa, guru
memberikan penjelasan dan contoh.

Tahap 2 (Menyusun perencanaan proyek)

1.

2.
3.

Siswa membentuk 6 kelompok vyang telah
ditentukan oleh guru.

Guru memberikan Lembar Tugas

Guru menyampaikan bagaimana cara mengerjakan
Tugasnya.

Tahap 3 (Menyusun jadwal perencanaan proyek)

1.

Guru  memberikan  informasi  terkait jadwal

70 Menit
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pelaksanaan tugas selama 40 menit.

Secara berkelompok peserta didik melakukan tugas
dengan cara mengemukakan pendapat dan saling
menghargai, serta mengumpulkan informasi untuk
menyelesaikan masalah yang terdapat pada Lembar
tugas.

Tahap 4 (Memonitor siswa dan kemajuan proyek)

1.

Guru mengelilingi meja siswa guna memonitoring
kerja siswa, dan menanyakan terkait kendala yang
dialami oleh setiap kelompok.

Siswa diberikan arahan dan penguatan dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada.

Tahap 5 (Menguji hasil)
1.

Guru memilih salah satu kelompok dari 6 kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusi didepan
kelas.

Siswa lain yang tidak presentasi memberikan
masukan berupa saran atau pertanyaan kepada
kelompok yang presentasi.

Guru memberikan kesimpulan terkait hasil
pengerjaan tugas siswa.

Tahap 6 (mengevaluasi pengalaman)
1.

Guru bertanya kepada siswa terkait apa saja
kesulitan/kendala yang di alami selama proses
diskusi terkait cara menyelesaikan L.

Guru memberi penguatan berupa pujian serta
mengajak siswa bertepuk tangan untuk teman yang
telah mempresentasikan hasil diskusinya.

Guru membantu menyimpulkan kembali hasil
pembelajaran agar siswa lebih memahami materi.

c

=

[
o
[EY

Guru menyampaikan kepada siswa tentang kegiatan
pada pertemuan berikutnya.

Guru bersama siswa membaca hamdalah untuk
mengakhiri KBM.

10 Menit

D Tehnik Penilaian
Prosedur Penilaian

: pengamatan dan tes teertulis (Latihan)

Aspek yang dinilai | Tehnik Penilaian

Waktu Penilaian

Rasa ingin tahu Pengamatan Selama pembelajaran dan
diskusi
Percaya diri Pengamatan Selama pembelajaran dan

diskusi
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3% Pemahaman dan | Pengamatan dan tes Penyelesaian tugas (baik
= keterampilan individu maupun kelompok)
o dan saat diskusi
=
o
3 Indicator lembar pengamatan perkembangan sikap peserta didik
No'| Sikap Indikator
C Sangat Baik Baik Cukup kurang
1Z| Rasa Jika Jika Jika Jika sama
| ingin tahu | menunjukkan | menunjukkan | menunjukkan | sekali tidak
5, adanya usaha | adanya usaha | adanya usaha | berusaha
= untuk untuk untuk untuk
mencoba mencoba atau | mencoba atau | mencoba atau
2t atau bertanya | bertanya pada | bertanya pada | bertanya atau
g pada proses | proses proses acuh tak acuh
pembelajaran | pembelajaran, | pembelajaran | dalam proses
secara terus | cenderung tapi belum pembelajaran
menerus ajeg/konsisten | ajeg atau
tapi belum konsisten
terus menerus
2. | Percaya | Jika Jika Jika Jika sama
diri menunjukkan | menunjukkan | menunjukkan | sekali tidak
adanya usaha | adanya usaha | adanya usaha | berusaha
untuk untuk untuk untuk

mencoba
tanpa merasa

mencoba tanpa

merasa takut

mencoba tanpa

merasa takut

mencoba dan
merasa takut

takut salah salah pada salah pada salah pada
pada proses | proses proses proses
pembelajaran | pembelajaran | pembelajaran | pembelajaran
yang muncul | cenderung tapi belum atau acuh tak
secara terus | ajeg/konsisten | konsisten. acuh dalam
menerus. tapi beluum proses

terus menerus. pembelajaran.

Lembar Pengamatan Perkembangan Sikap Peserta Didik
Berilah tanda ceklis (v) pada kolom sesuai dengan hasil pengamatan

9%0 £31833A1U ) dTWR[S] 93B1S

Ama Siswa

Rasa ingin tahu

Sikap Percaya Diri

SB| B

C | K|SB

B

C | K

N —

()
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ﬁegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

nery eysns Nin Aijtw ejydiod

Guru memberikan salam kepada Siswa.

Guru meminta ketua kelas menyiapkan kelas
kemudian berdo’a

Guru  melakukan  improvisasi  untuk
mengkondisikan suasana  belajar  yang
menyenangkan dan mengecek apakah siswa
sudah fokus atau belum (dengan cara:
apabila guru mengatakan “hai.”, siswa
menjawab  “halo” dan apabila guru
mengatakan  “halo..”, siswa menjawab
“hai..”)

Guru menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa

Siswa  menerima  informasi  tentang
kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, dan langkah pembelajaran serta
metode yang akan dilaksanakan

Guru menyampaikan garis besar cakupan
materi dan kegiatan yang akan dilakukan,
yaitu pengamatan dan demonstrasi disertai
tanya jawab dan latihan individu.

10 menit

Inti

Tahap 1 (Penentuan pertanyaan mendasar)

1.

Guru menanyakan kembali terkait materi
yang telah dijelaskan pada pertemuan
sebelumnya.

Guru menjelaskan materi peluang kejadian
majemuk, dimana peluang kejadian
majemuk terbagi menjadi dua yaitu: 1.
Peluang kejadian saling lepas, dan tidak
saling lepas 2. Peluang kejadian bersyarat.
Siswa Bersama guru mengamati
permasalahan kontekstual mengenai Peluang
kejadian.

Setelah mengamati permasalahan tersebut
siswa Bersama guru melakukan tanya jawab.

Tahap 2 (Menyusun perencanaan proyek)

4.

5.
6.

Siswa membentuk 6 kelompok yang telah
ditentukan oleh guru.

Guru memberikan lembar proyek

Guru  menyampaikan bagaimana cara
mengerjakan Proyek.

Tahap 3 (Menyusun jadwal perencanaan
proyek)

70 Menit
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g 7. Guru memberikan informasi terkait jadwal
= pelaksanaan proyek selama 40 menit.
o 8. Siswa berdiskusi antara anggota kelompok
o merancang proyek yang akan dilakukan.
Q
3 Tahap 4 (Memonitor siswa dan kemajuan
= proyck)
=~ 9. Guru mengelilingi meja siswa guna
— memonitoring kerja siswa.
Z 10. Siswa diberikan arahan dan penguatan dalam
w menyelesaikan permasalahan yang ada.
g
=L
2 Tahap 5 (Menguji hasil)
& 11. Guru memilih salah satu kelompok dari 6
g kelompok untuk mempresentasikan hasil

diskusi didepan kelas.

12. Siswa lain yang tidak presentasi memberikan
masukan berupa saran atau pertanyaan
kepada kelompok yang presentasi.

13. Guru memberikan kesimpulan terkait hasil
pengerjaan proyek.

Tahap 6 (mengevaluasi pengalaman)

14. Guru bertanya kepada siswa terkait apa saja
kesulitan/kendala yang di alami selama
proses diskusi terkait cara menyelesaikan

2 proyek.

2 . N

= 15. Guru memberi penguatan berupa pujian serta
b mengajak siswa bertepuk tangan untuk
7 teman yang telah mempresentasikan hasil
8 diskusinya.

A 16. Guru membantu menyimpulkan kembali
g hasil pembelajaran agar siswa lebih
ke memahami materi.

Pﬁ?lutup 1. Guru menyampaikan kepada siswa tentang 10 Menit
= kegiatan pada pertemuan berikutnya.

< 2. Guru bersama siswa membaca hamdalah
Q untuk mengakhiri KBM.

»

5;._- Tehnik Penilaian
62 Prosedur Penilaian

: pengamatan dan tes teertulis (Latihan)

Noo| Aspek yang dinilai | Tehnik Penilaian Waktu Penilaian
5 Rasa ingin tahu Pengamatan Selama pembelajaran dan
diskusi
2 Percaya diri Pengamatan Selama pembelajaran dan

nery wrsepy jrx
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i diskusi
3x| Pemahamandan | Pengamatan dan tes Penyelesaian tugas (baik
o keterampilan individu maupun kelompok)
= dan saat diskusi
©
=3
7— Indicator lembar pengamatan perkembangan sikap peserta didik
-~
Ne-| Sikap Indikator
oz Sangat Baik Baik Cukup kurang
19| Rasa Jika Jika Jika Jika sama
& | ingin tahu | menunjukkan | menunjukkan | menunjukkan | sekali tidak
) adanya usaha | adanya usaha | adanya usaha | berusaha
untuk untuk untuk untuk
A
- mencoba mencoba atau | mencoba atau | mencoba atau
2 atau bertanya | bertanya pada | bertanya pada | bertanya atau
pada proses | proses proses acuh tak acuh
pembelajaran | pembelajaran, | pembelajaran | dalam proses
secara terus | cenderung tapi belum pembelajaran
menerus ajeg/konsisten | ajeg atau
tapi belum konsisten
terus menerus
2. | Percaya | Jika Jika Jika Jika sama
diri menunjukkan | menunjukkan | menunjukkan | sekali tidak
adanya usaha | adanya usaha | adanya usaha | berusaha
untuk untuk untuk untuk
mencoba mencoba tanpa | mencoba tanpa | mencoba dan
< tanpa merasa | merasa takut merasa takut merasa takut
E- takut salah salah pada salah pada salah pada
- pada proses | proses proses proses
= pembelajaran | pembelajaran | pembelajaran | pembelajaran
=] yang muncul | cenderung tapi belum atau acuh tak
~ secara terus | ajeg/konsisten | konsisten. acuh dalam
c menerus. tapi beluum proses
E- terus menerus. pembelajaran.
®
@
@" Lembar Pengamatan Perkembangan Sikap Peserta Didik
o Berilah tanda ceklis (v) pada kolom sesuai dengan hasil pengamatan
W
Ne. Ama Siswa Rasa ingin tahu | Sikap Percaya Diri
5 SBIB|C|K|SB| B | C|K
i
2«
38,
Lo oY
A
=¥]
2.
B8
=}

.
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1)
=

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pgridahuluan

Nely exfsns NN AlIw e

Guru memberikan salam kepada Siswa.

Guru meminta ketua kelas menyiapkan kelas
kemudian berdo’a

Guru melakukan improvisasi untuk
mengkondisikan suasana belajar yang
menyenangkan dan mengecek apakah siswa sudah
fokus atau belum (dengan cara: apabila guru
mengatakan “hai.”, siswa menjawab ‘“halo” dan
apabila guru mengatakan “halo..”, siswa menjawab
“hai..”)

Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa

Siswa menerima informasi tentang kompetensi,
ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran serta metode yang akan dilaksanakan
Guru menyampaikan garis besar cakupan materi
dan kegiatan yang akan dilakukan, yaitu
pengamatan dan demonstrasi disertai tanya jawab
dan latihan individu.

10 menit

Inti

Tahap 1 (Penentuan pertanyaan mendasar)

1.

2.
3.

4.

Guru menanyakan kembali terkait materi yang telah
dijelaskan pada pertemuan sebelumnya.

Guru menjelaskan materi Frekuensi Harapan

Siswa Bersama guru mengamati permasalahan
kontekstual mengenai Frekuensi Harapan.

Setelah mengamati permasalahan tersebut siswa
Bersama guru melakukan tanya jawab.

Tahap 2 (Menyusun perencanaan proyek)

5.

6.
7.

Siswa membentuk 6 kelompok yang telah
ditentukan oleh guru.

Guru memberikan lembar Tugas

Guru menyampaikan bagaimana cara mengerjakan
Tugas.

Tahap 3 (Menyusun jadwal perencanaan proyek)

8.

9.

Guru memberikan informasi terkait jadwal
pelaksanaan Tugas selama 40 menit.

Siswa berdiskusi antara anggota kelompok
Pengerjaan tugas yang akan dilakukan.

Tahap 4 (Memonitor siswa dan kemajuan proyek)

10. Guru mengelilingi meja siswa guna memonitoring

70 Menit
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L kerja siswa.
= 11. Siswa diberikan arahan dan penguatan dalam
o menyelesaikan permasalahan yang ada.
=
o
=
o Tahap 5 (Menguji hasil)
=~ 12. Guru memilih salah satu kelompok dari 6 kelompok
— untuk mempresentasikan hasil diskusi didepan
=z kelas.
w 13. Siswa lain yang tidak presentasi memberikan
> masukan berupa saran atau pertanyaan kepada
- kelompok yang presentasi.
2 14. Guru memberikan kesimpulan terkait hasil tugas
A siswa.
Q
c

Tahap 6 (mengevaluasi pengalaman)

15. Guru bertanya kepada siswa terkait apa saja
kesulitan/kendala yang di alami selama proses
diskusi terkait cara menyelesaikan tugas.

16. Guru memberi penguatan berupa pujian serta
mengajak siswa bertepuk tangan untuk teman yang
telah mempresentasikan hasil diskusinya.

17. Guru membantu menyimpulkan kembali hasil
pembelajaran agar siswa lebih memahami materi.

Penutup 1. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa | 10 Menit
pertemuan selesai hari ini, dan minggudepan Ujian
e Semester, serta memberikan motivasi kepada siswa
= agar giat belajar supaya nilainya bagus.
~ 2. Guru bersama siswa membaca hamdalah untuk
& mengakhiri KBM.
&
16" Tehnik Penilaian : pengamatan dan tes teertulis (Latihan)
E Prosedur Penilaian :
NE' Aspek yang dinilai | Tehnik Penilaian Waktu Penilaian
[ Rasa ingin tahu Pengamatan Selama pembelajaran dan
= diskusi
2% Percaya diri Pengamatan Selama pembelajaran dan
2 diskusi
3;” Pemahaman dan | Pengamatan dan tes Penyelesaian tugas (baik
o keterampilan individu maupun kelompok)
5 dan saat diskusi
W
o)
o3}
e
Lo oY
A
=¥]
2.
B8
=}

.
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3} Indicator lembar pengamatan perkembangan sikap peserta didik
Ne- Sikap Indikator
o Sangat Baik Baik Cukup kurang
I5'| Rasa ingin | Jika Jika Jika Jika sama
~ | tahu menunjukkan menunjukkan menunjukkan sekali tidak
2 adanya usaha adanya usaha adanya usaha berusaha
= untuk mencoba | untuk mencoba untuk mencoba untuk
= atau bertanya atau bertanya atau bertanya mencoba atau
o pada proses pada proses pada proses bertanya atau
c pembelajaran pembelajaran, pembelajaran acuh tak acuh
-_ secara terus cenderung tapi belum ajeg dalam proses
Z menerus ajeg/konsisten atau konsisten pembelajaran
wn tapi belum terus
c menerus
ﬁ Percaya Jika Jika Jika Jika sama
| diri menunjukkan menunjukkan menunjukkan sekali tidak
o adanya usaha adanya usaha adanya usaha berusaha
= untuk mencoba | untuk mencoba untuk mencoba untuk
= tanpa merasa tanpa merasa tanpa merasa mencoba dan
takut salah pada | takut salah pada | takut salah pada | merasa takut
proses proses proses salah pada
pembelajaran pembelajaran pembelajaran proses
yang muncul cenderung tapi belum pembelajaran
secara terus ajeg/konsisten konsisten. atau acuh tak
menerus. tapi beluum terus acuh dalam
menerus. proses
pembelajaran.
4. Lembar Pengamatan Perkembangan Sikap Peserta Didik
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom sesuai dengan hasil pengamatan
No Ama Siswa Rasa ingin tahu Sikap Percaya Diri
SB| B C | K|SB| B C K
1
2
3
Guru Mata Pelajaran Peneliti
—
Yulie Arni S.Pd Rapil HRP
Mengetahi
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=~ PERANGKAT PEMBELAJARAN KELAS KONTROL

O

Q

S A. Identitas Perangkat pembelajaran

Idgntitas Modul Modul Ajar Kelas Kontrol
Naima Penyusun / thn Rapil Hrp/2024
JeRjang sekolah SMK
Fése/Kelas E/X
Eizmen dan capaian | Peluang Kejadian
pémbelajaran
Kgmpetensi awal Pesertadidik mampu menentukan penyajian
= data
Profil pelajar Pancasila Mandiri
= Bernaral kritis
2 Kreatif
gotongroyong
Sarana dan prasarana LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
Target pesertadidik Reguler
Model pembelajaran Langsung

B. Komponen Inti

Topik

Peluang

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat memahami Apa itu Permutasi
2. Siswa dapat menerapkan konsep Pemutasi dalam
Pemecahan Masalah

Pemahaman Sebenarnya tanpa kita sadari di dalam kehidupan sehari-

béfmakna hari banyak sekali yang berkaitan dengan peluang
o kejadian. Peluang sangat erat kaitannya dengan
- pengambilan Keputusan. Misalkan jika kita pergi bermain
— keluar rumah dan melihat cuaca di luar rumah mendung
g maka kita akan memperkirakan berapa kemungkinan akan
G turun hujan pada hari ini.selain itu untuk mengambil
c kesimpulan atas sebuah hipoptesis yang terkait sebuah
=2 masalah.Kemudian  ajaklah  peserta  didik  untuk
= memikirkan dan menemukan contoh lainnya.

Pettanyaan pemantik 1. Bagaimana kalian dapat menentukan peluang dari

I

dua kejadian acak yang terkait seperti melempar
dua dadu?
Dalam kondisi apa kalian dapat menjumlahkan

masing-masing peluang kejadian untuk
menentukan  peluang dari  kejadian  yang
berhubungan?

neny wisey jrieAg uejrng jo 43
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C. Urutan kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

122

E
(9%
e
—
]
=4
1]
=

Deskripsi Kegiatan

Waktu

ug?
=
o,
©
=
=N
c
©
=

Nely efsns NIN A!!

=

Guru memberikan salam kepada Siswa.

Guru meminta ketua kelas menyiapkan kelas
kemudian berdo’a

Guru  melakukan  improvisasi  untuk
mengkondisikan  suasana  belajar  yang
menyenangkan dan mengecek apakah siswa
sudah fokus atau belum (dengan cara: apabila
guru mengatakan “hai.”, siswa menjawab
“halo” dan apabila guru mengatakan “halo..”,
siswa menjawab ‘“hai..””)

Guru menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa

Siswa menerima informasi tentang
kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, dan langkah pembelajaran serta
metode yang akan dilaksanakan.

Guru menyampaikan garis besar cakupan
materi dan kegiatan yang akan dilakukan,
yaitu pengamatan dan demonstrasi disertai
tanya jawab dan latihan individu.

10 menit

Inti

Siswa Bersama guru mengamati
permasalahan kontekstual mengenai
permutasi yang ada didalam LKPD (Dalam
suatu organisasi pemuda, akan dipilih 3
orang dari 6 orang calon pengurus untuk
menempati posisi ketua, sekretaris, dan
bendahara.)
Setelah mengamati permasalahan tersebut
siswa Bersama guru melakukan tanya jawab:
a. Banyak cara pemilihan yang terjadi
adalah..?
Untuk menambah pemahaman siswa, guru
menjelaskan bahwa permutasi itu terbagi 3,
dan guru memberikan penjelasan contoh
mengenai permutasi.
Siswa mengerjakan soal yang ada didalam
LKPD
Pesertadidik diberikan kesempatan bertanya
jika kurang faham.
Siswa maju kedepan untuk mengerjakan soal
yang sudah diberikan.

70 Menit
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nutup 1.

Guru membantu menyimpulkan kembali hasil
pembelajaran agar siswa lebih memahami
materi.
2. Guru menyampaikan kepada siswa tentang
kegiatan pada pertemuan berikutnya tentang

3. Guru bersama siswa membaca hamdalah
untuk mengakhiri KBM.

10 Menit

Tehnik Penilaian
< Prosedur Penilaian

: pengamatan dan tes teertulis (Latihan)

Aspek yang dinilai

Tehnik Penilaian

Waktu Penilaian

Rasa ingin tahu Pengamatan Selama pembelajaran dan
diskusi

Percaya diri Pengamatan Selama pembelajaran dan
diskusi

we 1S ey S8R M 1w erdio yep| o

Pemahaman dan
keterampilan

Pengamatan dan tes

Penyelesaian tugas (baik
individu maupun kelompok)
dan saat diskusi

3. Indicator lembar pengamatan perkembangan sikap peserta didik
No Sikap Indikator
Sangat Baik Baik Cukup kurang
Rasa Jika Jika Jika Jika sama
ingin tahu | menunjukkan | menunjukkan | menunjukkan | sekali tidak
adanya usaha | adanya usaha | adanya usaha | berusaha
untuk untuk untuk untuk
o0 mencoba mencoba atau | mencoba atau | mencoba atau
9 atau bertanya | bertanya pada | bertanya pada | bertanya atau
T pada proses | proses proses acuh tak acuh
Y pembelajaran | pembelajaran, | pembelajaran | dalam proses
3 secara terus | cenderung tapi belum pembelajaran
E_ menerus ajeg/konsisten | ajeg atau
& tapi belum konsisten
S terus menerus
2=’ | Percaya Jika Jika Jika Jika sama
E diri menunjukkan | menunjukkan | menunjukkan | sekali tidak
iy adanya usaha | adanya usaha | adanya usaha | berusaha
:‘ untuk untuk untuk untuk
- mencoba mencoba tanpa | mencoba tanpa | mencoba dan
c:n tanpa merasa | merasa takut merasa takut merasa takut
= takut salah salah pada salah pada salah pada
= pada proses | proses proses proses
Jéi pembelajaran | pembelajaran | pembelajaran | pembelajaran
D yang muncul | cenderung tapi belum atau acuh tak
L secara terus | ajeg/konsisten | konsisten. acuh dalam
A
=¥]
2.
B8
o
V)
]
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terus menerus.

menerus. tapi beluum proses
pembelajaran.

w

embar Pengamatan Perkembangan Sikap Peserta Didik
erilah tanda ceklis (v) pada kolom sesuai dengan hasil pengamatan

&le1d® YeH

Ama Siswa

Rasa ingin tahu | Sikap Percaya Diri

SB| B | C|K|SB| B

C | K

W N =

ASNSININ !

Pertemuan 2

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Péndahuluan
S
L=

Lo

Guru memberikan salam kepada Siswa.

Guru meminta ketua kelas menyiapkan kelas
kemudian berdo’a

Guru melakukan improvisasi untuk
mengkondisikan ~ suasana  belajar  yang
menyenangkan dan mengecek apakah siswa
sudah fokus atau belum (dengan cara: apabila
guru mengatakan “hai.”, siswa menjawab “halo”
dan apabila guru mengatakan “halo..”, siswa
menjawab “hai..”)

Guru menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa

Siswa menerima informasi tentang kompetensi,
ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, dan
langkah pembelajaran serta metode yang akan
dilaksanakan.

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi
dan kegiatan yang akan dilakukan, yaitu
pengamatan dan demonstrasi disertai tanya
jawab dan latihan individu.

10 menit

—
=
-
=,

1. Siswa Bersama guru mengamati permasalahan

kontekstual mengenai Kombinasi yang ada
didalam LKPD (Sintia mengikuti suatu tes
dengan jumlah soal yang disediakan sebanyak
10 butir, jika 1a hanya diperbolehkan
mengerjakan 6 butir dari soal yang tersedia dan
soal nomor 8 harus dikerjakan.)

Setelah mengamati permasalahan tersebut
siswa Bersama guru melakukan tanya jawab:

a. banyak cara yang mungkin dalam

pemilihan soal tersebut adalah?
Untuk menambah pemahaman siswa, guru

70 Menit
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dioyeH o

menjelaskan contoh yang lainnya.

Setelah selesai menjelaskan contoh, siswa
mengerjakan soal/latthan yang ada di dalam
LKPD yang sudah di bagikan oleh guru.
Pesertadidik diberikan kesempatan bertanya

jika ada yang kurang paham.

Setelah itu siswa dipersilahkan maju kedepan
untuk mengerjakan soal yang sudah diberikan.

Guru membantu menyimpulkan kembali hasil
pembelajaran agar siswa lebih memahami
materi.

Guru menyampaikan kepada siswa tentang
kegiatan pada pertemuan berikutnya.

Guru bersama siswa membaca hamdalah untuk
mengakhiri KBM.

10 Menit

NelY exsns NIR 1w e}

1. Tehnik Penilaian
2. Prosedur Penilaian

: pengamatan dan tes teertulis (Latihan)

Tehnik Penilaian

No | Aspek yang dinilai Waktu Penilaian
1. Rasa ingin tahu Pengamatan Selama pembelajaran dan
diskusi
i Percaya diri Pengamatan Selama pembelajaran dan
diskusi
o) Pemahaman dan Pengamatan dan tes Penyelesaian tugas (baik

keterampilan

individu maupun kelompok)
dan saat diskusi

3. Indicator lembar

pengamatan perkembangan sikap peserta didik

=
N% Sikap Indikator
— Sangat Baik Baik Cukup kurang
15| Rasa Jika Jika Jika Jika sama
8 | ingin tahu | menunjukkan | menunjukkan | menunjukkan | sekali tidak
A adanya usaha | adanya usaha | adanya usaha | berusaha
E untuk untuk untuk untuk
= mencoba mencoba atau | mencoba atau | mencoba atau
1 atau bertanya | bertanya pada | bertanya pada | bertanya atau
= pada proses | proses proses acuh tak acuh
< pembelajaran | pembelajaran, | pembelajaran | dalam proses
=4 secara terus | cenderung tapi belum pembelajaran
C:D menerus ajeg/konsisten | ajeg atau
e tapi belum konsisten
1 terus menerus
%n Percaya Jika Jika Jika Jika sama
S | diri menunjukkan | menunjukkan | menunjukkan | sekali tidak
E_: adanya usaha | adanya usaha | adanya usaha | berusaha
= untuk untuk untuk untuk
2
8
2
V)
o
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niw eydioyeq @

mencoba
tanpa merasa
takut salah
pada proses
pembelajaran
yang muncul
secara terus
menerus.

mencoba tanpa
merasa takut
salah pada
proses
pembelajaran
cenderung
ajeg/konsisten
tapi beluum
terus menerus.

mencoba tanpa
merasa takut
salah pada
proses
pembelajaran
tapi belum
konsisten.

mencoba dan
merasa takut
salah pada
proses
pembelajaran
atau acuh tak
acuh dalam
proses
pembelajaran.

4z Lembar Pengamatan Perkembangan Sikap Peserta Didik
o Berilah tanda ceklis (v) pada kolom sesuai dengan hasil pengamatan

c
N& Ama Siswa Rasa ingin tahu | Sikap Percaya Diri
a SB|B|C|K|SB]B | C|[K
1=
22
3.
Pertemuan 3
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam kepada Siswa. 10 menit
2. Guru meminta ketua kelas menyiapkan kelas
kemudian berdo’a
3. Guru melakukan improvisasi untuk
mengkondisikan ~ suasana  belajar  yang
menyenangkan dan mengecek apakah siswa
7 sudah fokus atau belum (dengan cara: apabila
o= guru mengatakan “hai.”, siswa menjawab “‘halo”
= dan apabila guru mengatakan ‘“halo..”, siswa
b menjawab “hai..”)
o 4. Guru menanyakan kabar dan mengecek
B kehadiran siswa
@ 5. Siswa menerima informasi tentang kompetensi,
g ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, dan
& langkah pembelajaran serta metode yang akan
L dilaksanakan.
?'_. 6. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi
= dan kegiatan yang akan dilakukan, yaitu
= pengamatan dan demonstrasi disertai tanya
| B jawab dan latihan individu.
= Inti 1. Siswa Bersama guru mengamati permasalahan | 70 Menit
= kontekstual ~mengenai Peluang Kejadian
V) Majemuk yang ada didalam LKPD.
= 2. Untuk menambah pemahaman siswa, guru
E_: menjelaskan dan memberikan contoh.
= 3. Siswa mengerjakan soal yang ada di LKPD.
2
B8
o
V)
o
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©
g 4. Siswa diberi kesempatan bertanya jika tidak
= paham.
o 5. Siswa maju kedepan mengerjakan soal yang
° sudah diberikan.
Penutup 1. Guru membantu menyimpulkan kembali hasil | 10 Menit
=] pembelajaran agar siswa lebih memahami
— materi.
~ 2. Guru menyampaikan kepada siswa tentang
— kegiatan pada pertemuan berikutnya tentang
= 3. Guru bersama siswa membaca hamdalah untuk
[2) mengakhiri KBM.
c
lt;— Tehnik Penilaian : pengamatan dan tes teertulis (Latihan)
7’ Prosedur Penilaian i
No. Aspek yang dinilai | Tehnik Penilaian Waktu Penilaian
1§ Rasa ingin tahu Pengamatan Selama pembelajaran dan
diskusi
I8 Percaya diri Pengamatan Selama pembelajaran dan
diskusi
o) Pemahaman dan Pengamatan dan tes Penyelesaian tugas (baik

keterampilan

individu maupun kelompok)
dan saat diskusi

3. Indicator lembar pengamatan perkembangan sikap peserta didik

mencoba

mencoba tanpa

mencoba tanpa

mencoba dan

Noo| Sikap Indikator
E{ Sangat Baik Baik Cukup kurang
1? | Rasa Jika Jika Jika Jika sama
¢, | ingin tahu | menunjukkan | menunjukkan | menunjukkan | sekali tidak
E adanya usaha | adanya usaha | adanya usaha | berusaha
s untuk untuk untuk untuk
- mencoba mencoba atau | mencoba atau | mencoba atau
= atau bertanya | bertanya pada | bertanya pada | bertanya atau
= pada proses | proses proses acuh tak acuh
@ pembelajaran | pembelajaran, | pembelajaran | dalam proses
Ef secara terus | cenderung tapi belum pembelajaran
o menerus ajeg/konsisten | ajeg atau
; tapi belum konsisten
= terus menerus
2% | Percaya Jika Jika Jika Jika sama
5} diri menunjukkan | menunjukkan | menunjukkan | sekali tidak
> adanya usaha | adanya usaha | adanya usaha | berusaha
E untuk untuk untuk untuk
Lo oY
o
2.
B8
=}

.
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©
g tanpa merasa | merasa takut merasa takut merasa takut
= takut salah salah pada salah pada salah pada
o pada proses | proses proses proses
1o pembelajaran | pembelajaran | pembelajaran | pembelajaran
W yang muncul | cenderung tapi belum atau acuh tak
3 secara terus | ajeg/konsisten | konsisten. acuh dalam
— menerus. tapi beluum proses
all terus menerus. pembelajaran.
4= Lembar Pengamatan Perkembangan Sikap Peserta Didik
Z Berilah tanda ceklis (v) pada kolom sesuai dengan hasil pengamatan
»
Ng Ama Siswa Rasa ingin tahu | Sikap Percaya Diri
= SB| B|C|K|SB|B | C|K
1.
2
3¢
Pertemuan 4
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam kepada Siswa. 10 menit
2. Guru meminta ketua kelas menyiapkan kelas
kemudian berdo’a
3. Guru melakukan improvisasi untuk
mengkondisikan ~ suasana  belajar  yang
menyenangkan dan mengecek apakah siswa
sudah fokus atau belum (dengan cara: apabila
% guru mengatakan “hai.”, siswa menjawab ‘“‘halo”
Eg- dan apabila guru mengatakan “halo..”, siswa
= menjawab “hai..”)
= 4. Guru menanyakan kabar dan mengecek
=1 kehadiran siswa
A 5. Siswa menerima informasi tentang kompetensi,
g ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, dan
= langkah pembelajaran serta metode yang akan
L] dilaksanakan.
a 6. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi
< dan kegiatan yang akan dilakukan, yaitu
Q pengamatan dan demonstrasi disertai tanya
2] jawab dan latihan individu.
f—; Inti 1. Siswa Bersama guru mengamati permasalahan | 70 Menit
= kontekstual mengenai Frekwensi Harapan yang
W ada didalam LKPD.
- 2. Setelah mengamati permasalahan tersebut guru
E_: mempersilahkan siswa bertanya jika kurang
o paham.
=¥]
2.
B8
o
V)
o
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©
g 3. Siswa mengerjakan soal yang ada didalam
o LKPD.
o 4. Guru mempersilahkan murid maju kedepan
° mengerjakan soal yang sudah diberikan.
Penutup 1. Guru membantu menyimpulkan kembali hasil | 10 Menit
=] pembelajaran agar siswa lebih memahami
— materi.
~ 2. Guru menyampaikan kepada siswa tentang
— kegiatan pada pertemuan berikutnya tentang
=z 3. Guru bersama siswa membaca hamdalah untuk
[2) mengakhiri KBM.
c
lt;— Tehnik Penilaian : pengamatan dan tes teertulis (Latihan)
7’ Prosedur Penilaian i
No. Aspek yang dinilai | Tehnik Penilaian Waktu Penilaian
1§ Rasa ingin tahu Pengamatan Selama pembelajaran dan
diskusi
I8 Percaya diri Pengamatan Selama pembelajaran dan
diskusi
o) Pemahaman dan Pengamatan dan tes Penyelesaian tugas (baik
keterampilan individu maupun kelompok)
dan saat diskusi

3. Indicator lembar pengamatan perkembangan sikap peserta didik

No Sikap Indikator
Sangat Baik Baik Cukup kurang

10| Rasa Jika Jika Jika Jika sama

® | ingin tahu | menunjukkan | menunjukkan | menunjukkan | sekali tidak
- adanya usaha | adanya usaha | adanya usaha | berusaha

e untuk untuk untuk untuk

E mencoba mencoba atau | mencoba atau | mencoba atau
s atau bertanya | bertanya pada | bertanya pada | bertanya atau
- pada proses | proses proses acuh tak acuh
= pembelajaran | pembelajaran, | pembelajaran | dalam proses
= secara terus | cenderung tapi belum pembelajaran
@ menerus ajeg/konsisten | ajeg atau

Ef tapi belum konsisten
o terus menerus

2; Percaya Jika Jika Jika Jika sama
& | diri menunjukkan | menunjukkan | menunjukkan | sekali tidak
5 adanya usaha | adanya usaha | adanya usaha | berusaha
5} untuk untuk untuk untuk

> mencoba mencoba tanpa | mencoba tanpa | mencoba dan
'% tanpa merasa | merasa takut merasa takut merasa takut
" takut salah salah pada salah pada salah pada
o
2.
B8
=}

.

neil
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©
g pada proses | proses proses proses
= pembelajaran | pembelajaran | pembelajaran | pembelajaran
o yang muncul | cenderung tapi belum atau acuh tak
o secara terus | ajeg/konsisten | konsisten. acuh dalam
© menerus. tapi beluum proses
3 terus menerus. pembelajaran.
=
4= Lembar Pengamatan Perkembangan Sikap Peserta Didik
— Berilah tanda ceklis (v) pada kolom sesuai dengan hasil pengamatan
79}
No Ama Siswa Rasa ingin tahu | Sikap Percaya Diri
= SB|B[C|K[SB[B]CJ|K
I
24
3
- Y
Guru Mata Pelajaran Peneliti ' fl
o=,
Yulie Arni S.Pd Raﬂpi] HRP £

nery wisey JIreAg uej[ng yjo AJISIaAIU() dTUER[S] 23€31S

AT
AT BT

N “paiman: Sa

Mengetahi

én, S.Ag. M.Pd.I

" Nktam; 836 404
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BLEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN

=
—
QO

PROJECT BASED LEARNING (PJBL)

K A A A N7

nery wisey JuieAg uej[ng yo AJISIaAIU() dIUIe[S] 3jels

nery exsng Nin %!

Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Mate‘matika Menggunakan
Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Nama Sekolah . SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru
Tahun Pelajaran - 2023/2024

Kelas/Semester : X /2 (genap)

Materi okok : Peluang

Pertemuan vl

Petunjuk:
Berilah penilaian dengan memberikan tanda ceklis (¥') pada kolom yang ses
pengamatan andal

uai dengan

Keterangan Penilaian:

1 = Tidak Terlaksana 3 = Terlaksana

2 = Kurang Terlaksana 4 = Terlaksana Dengan Baik

Mo Akiivitasys ya;.gd
1| 2 | 3 el

2 | Guru memeriksa kehadiran siswa dikelas l

[Pendahuluan B B —
1. | Guru memberikan salam dan memulai kelas dengan berdoa \ y

3. | Gurumenyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari, * \/ \
memberikan motivasi belajar kepada siswa dikelas |

Kegiatan Inti ‘ 1 ) 2 3 l 4

4. | GuruMenanyakan kembali materi sebelumnya Lalu guru
memberikan masalah kontekstual mengenai Permutasi kepada Ve \
siswa l

5. | Guru memberikan pertanyaan terkait permasalahan yang telah V4 ‘
diberikan

6. | Guru memberikan Contoh terkait Permutasi. VA »

7. | Guru membentuk kelompok menjadi 6 kelompok. . \

8. | Guru membagi Lembar Proyek

10. | Guru menyempaikan informasi mengenai jadwal pengerjaan
Proyek selama 40 menit

IRV

9. | Guru menjelaskan cara pengerjaan Lembar Proyek ‘ l
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© ity of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Vs 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
1..%.«.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|“/€b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© y of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Vs 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

1..%.«.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|“/€b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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© y of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© ity of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© y of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
- 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
LAMPIRAN D1
-~
©  KISI-KIST INSTRUMEN UJI COBA ANGKET GAYA BELAJAR
=
aspek Indikator Nomor
3 Item
— Belajar dengan cara visual 1
i Mengerti baik mengenai posisi, bentuk, angka, dam 4
— warna
pd Rapi dan teratur 7
aya Tidak terganggu dengan keributan 10
Belajar | Lebih mudah mengingat hal hal-hal daripada mengingat 13
mﬁisual Sulit Menerima instruksi verbal 16
- Berbicara dengan cepat 19
= Mencoret-coret tanpa arti pada saat berbicara di telepon 25
c atau pada pertemuan
Teliti terhadap detail 22
Kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika ingin 28
memperhatikan
Belajar dengan cara mendengar 2
Baik dalam aktivitas lisan 5
Memiliki kepekaan terhadap musik 8
Mudah terganggu dengan keributan 11
Gaya Lemah dalam hal menulis tapi hebat dalam berbicara 14
Belajar | Biasanya berbicara dengan fasih 17
Auditori | Suka berbicara, suka berdiskusi dan menjelaskan dengan 20
o0 panjang lebar
o Berbicara kepada diri sendiri ketika bekerja 23
T Senang menerima informasi dengan cara mendengarkan 26
@ Lebih bisa mengeja dengan keras daripada 29
9: menuliskannya
= Belajar dengan aktivitas fisik 3
g Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh 6
= Suka coba-coba dan kurang rapi 9
= Lemah dalam aktivitas verbal 12
zGaya Berorientasi pada fisik dan banyak gerak 15
%laj ar | Berbicara dengan perlahan 18
estetik | Melakukan sesuatu untuk mendapatkan perhatian 21
mereka
Menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca 24
Lebih cepat memahami pelajaran apabila memperoleh 27
bantuan dari teman
Tidak dapat duduk diam dalam waktu yang lama 30
Jumlah 30

neny wisey JrvAg uejng J‘?
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©
L%MPIRAN D2

s
o INSTRUMEN UJI COBA ANGKET GAYA BELAJAR
.

—

Nama
@as

Keterangan:

18 gTulis nama dan kelas di bagian atas pada lembar jawaban yang telah
¢sisediakan.

2. §Baca dengan teliti sebelum menjawab pertanyaan.

3. “Beri tanda di setiap butir pertanyaan.

4. g}awablah semua pertanyaan dengan jujur karena hasil tes tidak mencerminkan
Ctingka‘[ kecerdasan seseorang.

5. Pilihan berisi:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No Pertanyaan SS| S |TS|STS
1. | Saya lebih suka membaca buku dan melihat

gambar, daripada mendengar penjelasan orang
lain.

Saya mudah menerima informasi yang
disampaikan secara langsung oleh guru.

Saya menyenangi belajar langsung praktek
daripada belajar mendengarkan penjelasan guru
secara online

Saya lebih mudah mengingat cerita yang berisi
banyak gambar dan berwarna dibandingkan
dengan tanpa gambar

Saya selalu berbicara dengan lancar dan tidak
gugup ketika bersama orang lain.

Saya dapat memahami pelajaran melalui bantuan
penjelasan dari teman pada saat kerja kelompok
dengan cara melihat gerakan tubuh atau fisik.
Setelah saya